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INTISARI
EVALUASI PEMERATAAN LAYANAN ANGKUTAN SEKOLAH GRATIS
(ASG) DI KOTA MOJOKERTO

Oleh
GAVRA MAULANA ZAKI
2203006

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemerataan layanan Angkutan
Sekolah Gratis (ASG) di Kota Mojokerto yang disediakan oleh pemerintah daerah
sebagai bentuk dukungan aksesibilitas pendidikan bagi pelajar SMP dan SMA. Saat
ini, ASG dioperasikan dengan 21 armada yang tersebar dalam 10 rute. Namun,
ditemukan ketidakseimbangan dalam pemanfaatan armada pada masing-masing
rute, terlihat dari nilai load factor yang bervariasi, di mana beberapa trayek
kelebihan penumpang sementara yang lain justru minim pengguna. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan data primer dan sekunder.
Survei dilakukan terhadap 390 siswa sebagai sampel dari total 14.446 pelajar.
Penelitian mencakup analisis kebutuhan armada, evaluasi kinerja operasional
(jumlah penumpang, tingkat operasi, dan load factor), serta analisis geospasial
menggunakan QGIS untuk pemetaan distribusi layanan dan permintaan. Hasil
analisis menunjukkan perlunya penyesuaian jumlah armada dan rute pelayanan
berdasarkan distribusi demand pelajar agar tercapai pemerataan layanan yang lebih
efisien dan merata. Rekomendasi berupa perbaikan jumlah armada dan penyesuaian

rute ASG didasarkan pada demand vang didapat pada kuesioner.

Kata Kunci: (Pemerataan, Layanan, Permintaan)
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ABSTRACT
EVALUATION OF EQUALITY OF FREE SCHOOL TRANSPORTATION
SERVICES (ASG) IN MOJOKERTO CITY
By
GAVRA MAULANA ZAKI
2203006

This study aims to evaluate the distribution of Free School Transportation
(ASG) services in Mojokerto City, provided by the local government as a form of
support for educational accessibility for junior high and high school students.
Currently, ASG operates with 21 fleets spread across 10 routes. However, an
imbalance was found in fleet utilization on each route, as seen from varying load
factor values, where some routes are overcrowded while others are underutilized.
This study used a quantitative method with a primary and secondary survey
approach. The survey was conducted on 390 students as a sample of a total of
14,446 students. The study included fleet needs analysis, operational performance
evaluation (number of passengers, operating level, and load factor), and geospatial
analysis using QGIS to map service distribution and demand. The analysis results
indicate the need to adjust the number of fleets and service routes based on the
distribution of student demand to achieve more efficient and equitable service
distribution. Recommendations for improving the number of fleets and adjusting

ASG routes are based demand.

Keywords: (Equilty, Service, Demand)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan kegiatan perpindahan atau pergerakan, orang
maupun barang dari satu lokasi ke lokasi lainnya (Nur dkk., 2021). Transportasi
berperan penting yang mendukung pergerakan manusia dan distribusi barang, yang
secara langsung berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi serta
perkembangan wilayah. Sebagai penghubung antar kawasan, transportasi
memfasilitasi perpindahan yang cepat dan efisien, sehingga dapat meningkatkan
nilai ekonomi suatu daerah (Messakh dkk., 2021). Untuk menciptakan pelayanan
transportasi yang baik, diperlukan perencanaan berbasis data, serta kebijakan
pemerintah yang mendukung. Hubungan antara faktor-faktor ini akan memastikan
sistem transportasi yang efisien, berkelanjutan, dan mampu memenuhi kebutuhan
mobilitas masyarakat.

Angkutan Sekolah Gratis (ASG) adalah layanan transportasi yang
disediakan oleh pemerintah daerah untuk memfasilitasi mobilitas pelajar secara
gratis. Program ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan,
mengurangi penggunaan kendaraan pribadi oleh pelajar, serta menekan angka
kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas di kalangan siswa (Farida & Maulana,
2023). Program ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pelajar pada
kendaraan pribadi, yang dapat berkontribusi pada pengurangan kemacetan di
jalanan, sekaligus meminimalisir dampak negatifyang ditimbulkan oleh lalu lintas,
seperti kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas. Selain itu, keberadaan ASG juga
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pendidikan dengan
menyediakan alternatif transportasi yang lebih aman, terjangkau, dan efisien.
Dengan demikian, program ini tidak hanya mendukung kesejahteraan dan
keselamatan pelajar, tetapi juga berkontribusi terhadap pengurangan polusi udara
dan beban transportasi di lingkungan sekitar sekolah. Dalam jangka panjang, ASG
berpotensi menjadi elemen penting dalam pembangunan transportasi yang

berkelanjutan, dengan menjangkau pelajar dari berbagai lapisan sosial ekonomi.




Program ASG di Kota Mojokerto memiliki jumlah armada 21 kendaraan,
yang terdiri dari 3 bus, 1 EIf, 1 Hiace, 3 Luxio, | APV, dag_l2 mikrolet. Tantangan
terkait pemerataan layanan ASG masih menjadi perhatian. Berdasarkan data kinerja
yang diperoleh cE Dinas Perhubungan Kota Mojokerto, diketahui bahwa terdapat
beberapa trayek angkutan sekolah gratis yang memiliki nilai load factor lebih dari
100%, menunjukkan tingkat pemanfaatan armada yang cukup tinggi. Namun,
masih terdapat rute yang memiliki load factor di bawah 70%, yang
mengindikasikan bahwa kapasitas kendaraan belum termanfaatkan secara optimal
atau adanya ketidakseimbangan antara permintaan dan penyediaan layanan pada
trayek tersebut. Beberapa sekolah yang tercantum pada Peraturan Wali Kota Nomor
67 Tahun 2023 belum sepenuhnya siswa terlayani oleh program ini, yang dapat
menyebabkan ketimpangan akses pelajar dalam pemanfaatan fasilitas Angkutan
Sekolah Gratis.

Keterbatasan jumlah armada dan rute operasional yang kurang tepat dengan
demand dari Siswa/l di Kota Mojokerto serta tidak adanya jumlah pasti untuk
pengguna angkutan sekolah gratis. Selain itu, pada survei dinamis ditemukan
bahwa beberapa rute pada armada ASG terdapat rute yang sepi penumpang dan rute
yang terisi oleh penumpang hingga penuh, sehingga kapasitasnya sudah penuh dan
menyebabkan ada penumpang yang tidak terangkut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masih terdapat ketidakseimbangan dalam distribusi layanan, yang pada
akhirnya berdampak pada pelaksanaan program ﬁsebut. Oleh karena itu, perlu
dilakukan evaluasi terhadap pemerataan layanan angkutan sekolah gratis di Kota
Mojokerto. Evaluasi ini dapat membantu dalam mengidentifikasiﬁndala yang ada,
serta memberikan rekomendasi dalam meningkatkan layanan angkutan sekolah
gratis yang ada di Kota Mojokerto. Evaluasi yang dilakukan pada ASG berupa
perbaikan jumlah armada dan rute berdasarkan demand dari siswa/l yang ada di
Kota Kojokerto . Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan pada (PP RINO 41, 1993),
nilai load factor yang ideal berada pada kisaran 70%. Apabila angkutan umum
memiliki load factor di atas 100%, maka penumpang cenderung merasa tidak

nyaman. Sebaliknya, bila load factor berada di bawah 70%, hal ini menunjukkan




bahwa pelayanan angkutan belum dimanfaatkan secara optimal untuk memenuhi
kebutuhan mobilitas penumpang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan evaluasi terhadap
pemerataan layanan serta identifikasi permintaan layanan dari pelajar di Kota
Mojokerto. Oleh karena itu, _Penulis tertarik untuk meneliti “EVALUASI
PEMERATAAN LAYANAN ANGKUTAN SEKOLAH GRATIS (ﬁG) DI
KOTA MOJOKERTO” sebagai upaya untuk Pemerataan Layanan angkutan
sekolah gratis di Kota Mojokerto.

1.2 Rumusan Masalah

Adanya identifikasi masalah, lalu memunculkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana potensi demand ASG di Kota Mojokerto?
2. Bagaimana kebutuhan jumlah armada sesuai demand disetiap rute ASG?

3. Bagaimana rekomendasi yang akan dilakukan untuk ASG?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pemelitian ini:

1. Mengetahui pelayanan ASG terhadap demand pelajar setiap sekolah yang
di layani di Kota Mojokerto.

2. Untuk mengetahui dan menentukan kebutuhan jumlah armada yang optimal
pada setiap rute ASG berdasarkan jumlah permintaan (demand)
penumpang.

3. Penyesuaian rute dan jumlah armada agar sesuai dengan demand pelajar

yang ingin menggunakan ASG.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat untuk Mahasiswa: Berkontribusi dalam memberikan data dan
analisis yang dapat dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan
perbaikan, pengembangan, dan perluasan layanan Angkutan Sekolah Gratis

agar lebih merata dan efektif.




2.

Manfaat untuk kampus: Kolaborasi antara perguruan tinggi dan instansi
terkait, khususnya dalam merumuskan rekomendasi kebijakan publik yang
berbasis pada data, akurat, dan relevan dengan kondisi lapangan.

Manfaat untuk instansi: Memberikan informasi mengenai ketersediaan dan
pemerataan layanan ASG, sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan

layanan ini dan mendukung aksesibilitas pendidikan yang lebih baik.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari:

1.

Pelayanan Angkutan Sekolah Gratis hanya berada di kawasan Kota
Mojokerto.

. ASG disediakan khusus untuk melayani kebutuhan transportasi para pelajar

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas

(SMA) di Kota Mojokerto.

Pemerataan didasarkan pada jumlah armada, kapasitas angkutan,

persebaran rute, dan jumlah demand penumpang dari hasil kuesioner.

Penelitian ini tidak membahas aspek manajemen keuangan, pengelolaan

biaya operasional internal, atau efektivitas biaya program ASG.

Penelitian ini hanya menghitung terkait kebutuhan jumlah armada sesuai
ngan potensi demand hasil analisis kuesioner minat penggunaan

Angkutan Sekolah Gratis di Kota Mojokerto.




BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah

Kota Mojokerto merupakan kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kota ini berbatasan langsung dengan kecamatan-kecamatan yang
termasuk dalam Kabupaten Mojokerto. Luas daerah Kota Mojokerto yaitu sebesar
20,20 Km persegi dengan letak geografis yang berada antara 7° 27" - 7° 34’ Lintang
Selatan dan 112° 25" - 112° 37" Bujur Timur dengan batas administrasi sebagai

berikut:

Tabel 2. 1 Batas Wilayah Kota Mojokerto

Arah Batas Wilayah

Utara Kecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto

Timur | Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto

Selatan | Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto

Barat | Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto

Sumber: (Bapperida Kota Mojokerto)

Secara administrasi Kota Mojokerto memiliki 3 Kecamatan, 18 Kelurahan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Mojokerto pada tahun 2024 berjumlah
142.272 Jiwa yang tersebar di masingmasing 3 kecamatan dengan 18 kelurahan.

Berikut adalah peta administrasi Kota Mojokerto:
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Gambar 1. Peta Adnministrasi Kelurahan Kota Mojokerto
Sumber: (Bapperida Kota Mojokerto)

Berikut adalah rincian nama kelurahan yang ada di kota mojokerto:
Tabel 2. 2 Daftar Nama Kelurahan Kota Mojokerto

_l'm KELURAHAN
1 Jagalan
2 Kranggan
3 Meri
4 Miji
5 Purwotengah
6 Sentanan
7 Balongsari
8 Gedongan
9 Gunung Gedangan
10 Kedundung
11 Magersari
12 Wates
13 Blooto
14 Kauman
15 Mentikan
16 Prajuritkulon
17 Pulorejo
18 Surodinawan

(Sumbber: Bapperida Kota Mojokerto)

Jaringan Jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem

jaringan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan




hierarki. Jaringan jalan yang terdapat di Kota Mojokert terbagi dari jalan arteri,
jalan kolektor serta jalan_lokal. Pada Kota Mojokerto terdapat moda transportasi
darat yang terdiri dari sepeda motor, mobil pribadi, mobil penumpang umum
(angkutan), pick up, bus kecil, bus besar, truk kecil, truk sedang, truk besar_dan
kendaraan tidak bermotor. Berikut adalah nama-nama jalan yang ada di Kota

Mojokerto:

Tabel 2. 3 Daftar Nama Jalan Kota Mojokerto

NO NAMA JALAN
1 J1. Bhayangkara
2 J1. Gajah Mada
3 JI. H.O.S Cokro Aminoto
4 JI. K.H Nawawi
5 J1. Pekayon
6 J1. Brawijaya
7 J1. Mojopahit
8 J1. Pahlawan
9 JI. Raden Wijaya
10 J1. Jawa
11 J1. Sinoman Gg.3
12 JI. Meri Dukuhan
13 J1. Tropodo
14 J1. Benteng Pancasila
15 J1. Meri
16 J1. Jampirogo-Mlirip
17 JlJayanegara
18 J1. Tribuana Tungga Dewi
19 J1. Sersan Harun
20 JI. LA, Suprapto
21 J1. Letkol Sumarjo
22 JL.P.B. Sudirman
23 JI. Pemuda
24 J1. Residen Pamuji
25 JI. Taman Siswa
26 JI. W.R. Supratman
27 JI. Ayani
28 J1. Karyawan
29 J1. Niaga
30 JI. K.H.A. Dahlan
31 J1. P.B. Sudirman
32 J1. Rasiden Pamuji
33 J1. Sumolepen
34 J1. Semeru
35 JI. Empunala




NO NAMA JALAN

36 J1. Sawunggaling

37 J1. Gunung Gedangan

38 J1. Kebohan

39 J1. Kedungsari

40 J1 Benteng Pancasila

41 J1.Kuti-Bypass

42 JI. Empu Supo

43 J1. Pasar Hewan

44 J1. Empugandring

45 JI. Raya Muria

46 J1. Randu Gede

47 J1. Sekar Putih

48 J1. Durian

49 J1. Joko Tole

50 Pepaya

51 J1. Hayam Wuruk

52 J1. Letkol. Sumarjo

53 JL.

Mayjen Sungkono

54 J1. Trunojoyo

55 J1. Veteran

56 J1. Anjasmoro

57 J1. Penanggungan

58 JI. Wates

59 J1. Wilis

60 J1. Mayjend. Sungkono

61 JI. Raya [jen

62 J1. Blooto

63 J1. Jembatan Blooto-Pulorejo
64 J1. Kemasan

65 J1. Blooto-Karang Kedawang
66 J1. Raya Blooto

67 J1. Jembatan Padangan

68 J1. Hasyim Ashari

69 J1. Jembatan Pulorejo
70 J1. Komyos. Sudarso
71 J1. Prapanca

72 JI.R. A. Kartini

73 J1. Prajurit Kulon Sabuk Alu
74 J1. Raya Cinde

75 J1. Surodinawan

76 J1. Pulorejo

77 J1. Watudakon

78 J1. Cancer

79 JL. Raya Pulorejo

80 JI. Raya Suromulang

81 JI. KH Oesman

Sumber: (Tim PKL Kota Mojokerto)




2.2 Ko

ndisi Objek

Transportasi di Kota Mojokerto memiliki peran penting dalam menunjang

aktivitas sosial, ekonomi, dan pendidikan masyarakat. Sebagai sarana mobilitas

penduduk, sistem transportasi yang tersedia memengaruhi tingkat aksesibilitas

terhadap berbagai fasilitas publik serta efisiensi waktu tempuh dalam menjalankan

aktivitas harian. Oleh karena itu, ketersediaan dan kualitas layanan transportasi

menjadi penting dan perlu dianalisis untuk pengembangan lebih lanjut. Angkutan

Sekolah Gratis (ASG), salah satu transportasi umum di Kota Mojokerto yang hanya

dipergunakan untuk mengangkut pelajar yang berangkat dan pulang dari sekolah.
Angkutan ini memilki 21 armada dengan 10 ruteyang dapat di lihat dalam tabel
berikut:
Tabel 2. 4 Rute dan Jenis Armada ASG
ARMADA
NO TRAYEK NO KENDARAAN JENIS
S 1390 UN Mikrolet
1 RUTE 1 S 1490 UN Mikrolet
S 1560 UN Mikrolet
S 1079 US Mikrolet
S 1012 UN Mikrolet
2 RUTE2 S 1078 US Mikrolet
S$1279 US Mikrolet
S 1092 UN Mikrolet
3 RUTE 3 S 1019 US Mikrolet
S 1446 UN Mikrolet
4 RUTE4 S1023US Mikrolet
S 1104 UN Mikrolet
5 RUTE 5 S 1517 SP Luxio
S 7005 SP HiAce
6 RUTE 6 S 1772 SP Luxio
7 RUTE 7 5 1519 5P Luxio
57010 SP Bus
8 RUTE 8 57014 SP Bus
S 7017 SP Elf
9 RUTE 9 S 7009 SP Bus
10 RUTE 10 S 1549 5P APV

Sumber: (Dishub Kota Mojokerto)

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Nomor 67 Tentang Angkutan Sekolah

Gratis terdapat sekolah-sekolah yang dilayani oleh angkutan sekolah gratis, yaitu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).




Disebutkan bahwa terdapat 11 SMP dan 10 SMA dengan jumlah total siswa 14.446

siswa. Berikut ini adalah rincian jumlah siswa pada setiap sekolah:

Tabel 2. 5 Data Sckolah

NO SEKOLAH Jgﬁg’fv‘;ﬂ
1 SMPN | KOTA MOJOKERTO 986
2 SMPN 2 KOTA MOJOKERTO 864
3 SMPN 3 KOTA MOJOKERTO 727
4 SMPN 4 KOTA MOJOKERTO 765
5 SMPN 5 KOTA MOJOKERTO 727
6 SMPN 6 KOTA MOJOKERTO 635
7 SMPN 7 KOTA MOJOKERTO 463
8 SMPN 8 KOTA MOJOKERTO 585
9 SMPN 9 KOTA MOJOKERTO 569
10 SMP TAMAN SISWA KOTA MOJOKERTO 360
11 SMP ISLAM BRAWIJAYA 223
12 SMAN 1 KOTA MOJOKERTO 1029
13 SMAN 2 KOTA MOJOKERTO 1287
14 SMAN 3 KOTA MOJOKERTO 950
15 SMKN 1 KOTA MOJOKERTO 1514
16 SMKN 2 KOTA MOJOKERTO 1237
17 SMA PGRI 1 KOTA MOJOKERTO 87
18 SMA ISLAM BRAWITAYA KOTA MOJOKERTO 114
19 SMA TAMAN SISWA KOTA MOJOKERTO 696
20 SMK RADEN PATAH KOTA MOJOKERTO 341
. SMK KESEHATAN BHAKTI INDONESIA MEDIKA KOTA .

MOJOKERTO
TOTAL 14446

Sumber: (https: Vselolah.data.kemdikbud go.id/index php/Chome/pencarian/)

Pemetaan terhadap sekolah-sekolah yang menjadi sasaran Program

Angkutan Sekolah Gratis telah dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui

sebaran lokasi sekolah tingkat SMP dan SMA yang dilayani oleh program tersebut.

Berikut disajikan peta persebaran sekolah yang tercakup dalam layanan Angkutan

Sekolah Gratis:
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gkutan Sekolah Gratis (ASG) di Kota Mojokerto terdiri dari 10 trayek
yang mencakup berbagai wilayah kota. Angkutan ini mengakomodasi mobilitas
pelajar supaya dapat mengurangi biaya perjalanan menuju ke sekolah. Rute pagi
dan rute siang berbeda dikarenakan pada rutepagi yaitu untuk menjemput dari
rumah pelajar kemudian menuju ke sekolah dan juga terdapat jalan searah pada kota
mojokerto yaitu Jl. Brawijaya, Jl. Pemuda, JI. Mojopahit, Jl. Veteran, Jl. Hayim
Asyari, Jl. Ahmad Yani, JI. Sersan Harun, untuk rute siag langdung menuju pada
sekolah kemudian pelajar di antar ke asal kembali. Adapun rincian tiap rute yang
telah ditatapkan pada Peraturan Wali Kota Nomor 67 Tentang Angkutan Sekolah
Gratis adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. Peta ASG Rute 1
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I. Rute.v’tray(ﬁ 01 Wates:

a.

Pagi: (Start dari depan Gelora A.Yani) JI. Ronggolawe - JI. Raya Ijen - JL
Muria Raya JI. Ahmad Yani - Jl. Mojopahit Utara - JI. Ahmad Dahlan - J1.
Cokroaminoto - J1. Gajah Mada - J1. Pahlawan - JI. Meri SMPN 5 (ke timur)
- JI. Meri SMPN 5 (ke barat) - Jl. Raden Wijaya Brawijaya - Jl. Tribuana
Tungga Dewi - J1. Prajuritkulon - JI. Raya Cinde - (Finish depan SMPN 3).

. Siang: (Start dari depan PN 3) - Jl. Raya Cinde Jl. Prajuritkulon - JL

Tribuana Tungga Dewi Il. Brawijaya - Sinoman Gg.111 - Jl. Mojopahit Selatan
1 - JI. Raden Wijaya - J1. Meri SMPN 5 ke timur - JI. Meri SMPN 5 ke barat
- J1. Pahlawan - JI. Gajah Mada - J1. Pemuda - Jl. Letkol Sumaijo - JI. Ahmad
Yani - JI. Mojopahit Utara - JI. Ahmad Dahlan - J1. PB. Sudirman - J1. Residen
Pamuji - JI. Empunala- Jl. Semeru - Jl. Penanggungan - JI. Muria Raya - J1.
Raya ljen - JI. Ronggolawe (Finish di depan Gelora A.Yani).
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Gambar 4. Peta ASG Rute 2
Sumber: (TIM PKL Kota Mojokerto)

2. Rute/traygk 02 Kedundung:

a.

Pagi: (Start dari depan Hotel Sekarputih) JI. By Pass- JI. Sekarputih ke timur
- JI. Sekarputih ke barat - JI. Empunala - JI. Semeru - JI. Raya Ijen - JL.
Ronggolawe - Jl. Trunojoyo - JI. Gajah Mada - JI. Pemuda - Jl. Letkol
Sumaijo- Jl. Ahmad Yani - Jl. Mojopahit Utara - JI. Ahmad Dahlan - JI. PB.
Sudirman - JI. Residen Pamuji - J1. Gajah Mada - J1. Pahlawan - Jl. Meri
SMPN 5 - (Finish depan SMPN 5) :

. Siang: (Start dari depan SMPN 5) JI. Meri SMPN 5 ke barat - JI. Pahlawan -

. Gajah Mada - JI. Cokroaminoto - JI. PB. Sudirman - JI. Residen Pamuji -
J1. Gajah Mada - J1. Pemuda - JI. Letkol Sumarjo - JI. Ahmad Yani - J1. Hasyim
Asyari - Jl. Mojopahit Utara - Jl. Hayam Wuruk - Jl. Gajah Mada - JL

ojoyo - JI. Ronggolawe - J1. Raya ljen - JI. Semeru - JI. Empunala - JL.
Sekarputih ke timur - JI. Sekarputih ke barat - Jl. By Pass - Finish (Depan
Hotel Sekarputih).
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Gambar 5. Peta ASG Rute 3
Sumbe: (TIM PKL Kota Mojokerto)

3. Rute/trayek 03 Kranggan: -

a.

Pagi: (Start dari depan Bank BNI) JI. Mojopahit Selatan 1 - JI. Mojopahit
Selatan 2 - JI. Mojopahit Selatan 3 - JI. Tembus Gapura Pekayon - J1. Pekayon
- Il. Raden Wijaya - J1. Pahlawan - JI. Gajah Mada - Jl. Pemuda - JI. Letkol
Sumaijo - JI. Ahmad Yani - JI. Hasyim Asyari - JI. Mojopahit Utara - JL
Hayam Wuruk - JI. Gajah Mada - JI. Trunojoyo - Jl. Ronggolawe - Jl. Raya
ljen - JI. Semeru - JI. Benteng Pancasila - JI. Kedungsari - (Finish depan
SMKN 1).

. Siang: (Start di depan SMKN 1) JI. Kedungsari - JI. Benteng Pancasila - JL.

Semeru - J1. Raya Ijen- JI. Ronggoiawe - JI. Trunojoyo - Ji. Gajah Mada - J1.
Pemuda - JI. Letkol Sumaijo - JI. Ahmad Yani - JI. Mojopahit Utara - J1. Jaksa
Agung Suprapto - Jl. Residen Pamuji - JI. Gajah Mada - JI. Pahlawan - JL.
Raden Wijaya- Jl. Pekayon - JI. Tembus Gapura-Pekayon Jl. Mojopahit
Selatan 3 - J1. Brawijaya - Jl. Wachid Hasyim - JI. Mojopahit Selatan | (Finish
depan RS Reksa Waluyo).
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Gambar 6. Peta ASG Rute 4
Sumbe: (TIM PKL Kota Mojokerto)

4. Rute/trayek 04 Pulgrejo:

a. Pagi: (Start dari selatan Jembatan Pulorejo) J1. Raya Pulorejo - J1. Cancer - J1.

Raya Pulorejo - JI. Pulorejo V Pulorejg - JI. Brawijaya - Jl. Hayam Wuruk J1.
Gajah Mada - J1. Pemuda Sumaijo - JI. Ahmad Yani - JI. Mojopahit Utara —
J1. Ahmad Dahlan - J1. PB. Sudirman Jembatan JL. Letkol Jl. Residen Pamuji
- JI. Gajah Mada - J1. Benteng Pancgsila - J1. Kedungsari.

. Siang: (Start depan SMKN 1) JI. Kedungsari - Jl. Benteng Pancasila - ]I

Gajah Mada - J1. Cokroaminoto - JI. PB. Sudirman - Jl. Residen Pamuji - JI.
Gajah Mada - JI. Pemuda - J1. Letkol Sumaijo - Jl. Ahmad Yani - J.Mojopahit
Utara - J1. Yos Sudarso - JI Brawijaya - Jembatan Pulorejo - Jl Watudakon -
1. Pulorejo V - Jl. Raya Pulorejo Jl. Cancer - Jl. Raya Pulorejo (FINISH

Selatan Jembatan Pulorgjo).
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Gambar 7. Peta ASG Rute 5
Sumber: (TIM PKL Kota Mojokerto)

5. Rute/yek 05 Surodinawan:
a. (Start dari Tikungan JI. Surodinawam) JL. a.lmdinawan - Jl. Suromulang (ke
barat) - J1. JI. Raya Suromurukan Ketidur JI. Surodinawan - JI. Prajuritkulon
- Jl. Tribuana Tungga Dewi - Jl. Brawijaya - Jl. Wachid Hasyim - JI.
Mojopahit Selatan 1 - Jl. Raden Wijaya - J1. Pahlawan - Jl. Gajah Mada - JL
Pemuda - Jl. Letkol Sumarjo - JI. Ahmad Yani- J1. Hasyim Asyari - J1. Veteran
Mojopahit Utara - JI. Hayam Wuruk - JI. Gajah Mada - JI. Trunojoyo - Jl.
Ronggoiawe J1. Raya ljen (Fin'ﬁh depan SMAN 2);

b. Siang: (Start depan SMAN 2) JI. Raya ljen - Jl. Ronggolawe - Jl. Trunojoyo
- JI. Gajah Mada JI. Pemuda - JI. Letkol Sumaijo - Jl. Ahmad Yani - JL.
Mojopahit Utara - JI. Wachid Hasyim- Jl. Brawijaya - Jl. Yos Sudarso - JL
Jaksa Agung Suprapto - Jl. Residen Pamuji - JI. Gajah Mada - JI. Pahlawan -
JI. Raden Wijaya- Jl. Mojopahit Selatan 2 - Jl. Brawijaya - JL. Tribuana
Tunggadewi - Jl. Prajuritkulon - JI. Surodinawan Jl. Ketidur JI. Raya
Suromurukan - Jl. Suromulang (ke timur) Jl. Surodinawan (Finish di

Tikungan J1. Surodinawan).
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Gambar 8. Peta ASG Rute 6

Sumbe: (TIM PKL Kota Mojokerto)

6. Rute/trayek 06 Blogtp:

a.

Pagi: (Start dari Simp. JI. Kemasan) JI. Kemasan J1. Raya Blooto - Jl. Raya
Cinde - J. Prajurit Kulon- Jl. Tribuana Tunggadewi Brawijaya - Jl, Wachid
Hasyim - J1. Mojopahit Selatan - JI. Raden Wijaya - Jl. Pahlawan - Jl. Gajah
Mada - JI. Pemuda - JI. Letkol Sumaijo- JIl. Ahmad Yani - JI. Hasyim Asyari
- J1. Mojopahit Utara - JI. Hayam Wuruk - JI. Gajah Mada - J1. Trunojoyo - J1.
Ronggolawe J1. Raya ljen - JI. Semeru - J1. Benteng Pancasila - J1. Kedungsari
(Finish depan SMKN 1).

. Siang: (Start depan SMKN 1) JI. Kedungsari - JI. Benteng Pancasila - JI.

Semeru - JI. Raya [jen- JI. Ronggolawe - JI. Trunojoyo - JI. Gajah Mada - JL.
Pemuda - JI. Letkol Sumaijo - JI. Ahmad Yani - Jl. Mojopahit Utara - JL
Ahmad Dahlan - JI. Cokroaminoto - JI. Gajah Mada Jl. Pahlawan Jl. Raden
Wijaya- Jl. Brawijaya JI. Mojopahit Selatan Tribuana Tunggadewi - JL
Prajurit Kulon - J1. Raya Cinde - JI. Raya Blooto - JI. Kemasan JL. (Finish di

Simp. Kemasan).
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Gambar 9. Peta ASG Rute 7
Sumbe: (TIM PKL Kota Mojokerto)

7. Ruteftraytﬁ 07 Gunung Gedangan:
a. Pagi: (Start dari Simp. JI. Gedangan) JI. JI. Gedangan - JI. Kuti - Jembatan

Kuti - JI. Kedungturi - JI. By Pass - JI. Kedungsari - Jl. Benteng Pancasila -
JL. Semeru - J1. Raya Ijen- Jl. Ronggolawe - JI. Trunojoyo - JI. Gajah Mada -
Jl. Pemuda - JI. Letkol Sumaijo - JI. Ahmad Yani - JI. Mojopahit Utara - JI.
Ahmad Dahlan JI. PB. Sudirman JI. Residen Pamuji - JI. Gajah Mada - JL
Pahlawan - J1. Tropodo - JI. Raya Meri - J1. Meri - J1. Raden Wijaya - J1. Jawa
- JL. Raden Wijaya (Finish SMPN 8).

b. Siang: (Start depan %APN 8) JI. Raden Wijaya - JI. Jawa - JI. Raden Wijaya
- JI. Men - JI. Raya Meri - JI. Tropodo - Jl. Pahlawan - JI. Gajah Mada- JI.
Cokroaminoto - JI. PB_ Sudirman J1. Karyawan - J. Niaga - Jl. PB. Sudirman
J1. Residen Pamuji - JI. Gajah Mada - Jl. Pemuda - JI. Letkol Sumaijo - JI.
Ahmad Yani- Jl. Hasyim Asyari - JI. Mojopahit Utara - JI. Hayam Wuruk - JL
Gajah Mada - J1. Trunojoyo - JI. Ronggolawe - J1. Raya Jjen - Jl. Semeru - JL
Benteng Pancasila Kedungsari - Jl. By Pass - JI. Kedungturi Jembatan Kuti -
J1. Gedangan (Finish Simp.3 J1. Gedangan).
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Gambar 10. Peta ASG Rute 8
Sumber: (TIM PKL Kota Mojokerto)

8. Rute/trayek 08 Randegan;

a.

Pagi: J1. Sekar Putih (Start TPA Randegan) - JI. Empunala - J1. Randu Gede -
JI. Muria Raya J1. Raya [jen - JI. Semeru - JI. Empunala - JI. Gajah Mada - J1.
Pemuda - J1. Letkol Sumaijo- JI. Ahmad Yani - JI. Mojopahit Utara - JI.
Ahmad Dahlan - JI. HOS Cokroaminoto - JI. Gajah Mada - J1. Pahlawan - JL.
Raden Wijaya- Jl. Mojopahit Selatan - JI. Brawijaya - JI. Tribuana
Tunggadewi - JI. Prajurit Kulon - Jl. Surodinawan (Finish SMA Islam

Brawijaya). :

. Siang: Jl. Surodinawan (Start SMA Islam Brawijaya) Jl. Prajurit Kulon - JI.

Tribuana Tunggadewi Jl. Brawijaya - JI. Wachid Hasyim - Jl. Mojopahit
Selatan - Jl. Raden Wijaya - JI. Pahlawan JI. HOS Jl. Gajah Mada
Cokroaminoto - JI. PB. Sudirman - JI. Letkol Sumaijo - JI. Ahmad Yani - JI.
Mojopahit Utara - JI. Hayam Wuruk - JI. Gajah Mada Jl. Empunala - JL
Semeru - JI. Raya ljen Muria Raya - JI. Randu Gede - JI. Empunala J1. Sekar
Putih (Finish TPA Randegan).
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Gambar 11. Peta ASG Rute 9
Sumber: (TIM PKL Kota Mojokerto)

9. Rute/trayek 09 Bancang

a. i: (Start Pertigaan J1. By Pass dan J1. Empu Supo) - JI. Empu Gandring -
JI. Randu Gede JI. Muria Raya - JI. Raya Penanggungan - JI. Anjasmoro -
JL Raya ljen - JI. Raya Wates JI. Wates I - JI. Mayjen Sungkono - Jl. Bancang
- Jl. Raya ljen- Jl. Ronggolawe - J1. Joko Tole - JL. Durian - J1. Sawunggaling
- JI. Pemuda - JI. Letkol Sumaijo - JI. Ahmad Yani- JI. Mojopahit - JI. KH.
Wahid Hasyim - J1. Brawijaya - Jl. Prapanca - Jl. Cakarayam - Jl. Jemb.
Pulorejo Watudakon 3 (Finish SMP N 6).

b. Siang: (Start SMP N 6) JI. Pendidikan - Jl. Watudak 3- JI. Watudakon - J1.
Jemb. Pulorejo - J1. Brawijaya - JI. Hayam Wuruk - J1. Letkol Sumaijo - JL.
Ahmad Yani - JI. Mojopahit - Jl. KH Ahmad Dahlan - JI. PB Sudirman - J1.
JA Suprapto - JI. Letkol Sumaijo - JI. Ta Siswa - Jl. Gajah Mada - JL.
Sawunggaling JI. Durian - JI. Joko Tole - JI. Ronggolawe Jl. Raya ljen - JL.
Bancang - JI. Mayjen Sungkono - J1. Wates I - J1. Raya Wates - J1. Anjasmoro
- JI. Raya Penanggungan - JI. Muria Raya - JI. Randu Gede - JIl. Empu
Gandring - JI. By Pass (Finish Depan Hotel Sekarputih).

20




0:9.0' 3000 600.07 9°0'0.0" 1250°0.0* 15%0'0.0° 18°00.0* ﬁ
| 3 POLITEKNIK TRANSPORTASI
g ik

PETA ASG RUTE 10
3 5 i}

= 0 05 5 km
£ « - ——
n |o1 ) e A
y I 2 P 5 Eao B‘
& %o | 1o 2 3 : 24
n A 28
/g ® ¢ ! LEGENDA :
E P 2 g @  Halts Dishub
5 % 2| o omubus sp
2 ] # e s ba R
(- e & e g
H EH) ® % [ Zona ekstermal
T 16 T [ 2o totemal
°

A 2

Di Gambar Oleh:

TIM PKL KOTA MOJOKERTO
TAHUN 2025
0°00.0" 3°00.0" 6°00.0" 9°0°0.0" 12°0°0.0" 15°0'0.0" 18°00.0"
Gambar 12. Peta ASG Rute 10
Sumber: (TIM PKL Kota Mojokerto)
10. Rute/trayek 10 Bancang: @
1

a. Pagi: [Start Pertigaan Jl. By Pass dan Jl. Empu Supo] - J1. Empunala - JL.
Randu Gede - JI. Muria Raya - J1. Raya Ijen -Il. Ronggolawe - JI. Joko Tole
- JI. Durian - JI. Sawunggaling J1. Pemuda - JI. Letkol Sumaijo - JI. Ahmad
Yani - JI. Mojopahit - Jl. KH. Ahmad Dahlan - JI. PB Sudirman - JI. J.A.
Suprapto - JI. Yos Sudarso - JI. Prapanca - J1. Jemb. Pulorejo - J1. Watudakon
- J1. Watudak - J1. Pendidikan- (Finish SMP N 6).

b. Siang: (Start SMP N 6) JL. Pendjﬂkan - JI. Watudak - JI. Watudakon - JI.
Jemb. Pulorejo - JI. Brawijaya - Jl. Mojopahit - JI. KH Ahmad Dahlan J1.
PB Sudirman - Jl. Letkol Sumarjo - JL. Taman Siswa - Jl. Gajah Mada JL.
Sawunggaling - JI. Durian - JI. Joko Tole - JI. Ronggolawe - Jl. Raya Ijen -
JI. Muria Raya - Jl. Randu Gede - JI. Empu Gandring - JI. By Pass (Finish
Depan Hotel Sekarputih).
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Adapun peta eksisting disusun berdasarkan hasil survei lapangan yang telah

dilaksanakan oleh Tim Praktik Kerja Lapangan (PKL) Kota Mojokerto. Peta ini

menggambarkan kondisi aktual di lapangan, termasuk lokasi sekolah, jalur

transportasi, serta wilayah yang terlayani oleh program Angkutan Sekolah Gratis.

Berikut adalah peta eksisting angkutan sekolah gratis:
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Gambar 13. Peta Eksisting Angkutan Sckolah Gratis

Sumber: (Tim PKL Kota Mojokerto)
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BAB II1
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Transportasi

Transportasi merupakan aktivitas atau upaya memindahkan barang dan/atau
penumpang dari satu lokasi ke lokasi lainnya (Abdul, 2006). Layanan
pengangkutan diperlukan untuk memindahkan barang dan orang dari satu lokasi ke
lokasi lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi perpindahan orang

maupun barang secara efisien dari satu tempat ke tempat lain.

3.2 Konsep Angkutan Sekolah

Angkutan sekolah merupakan fasilitas transportasi yang disediakan khusus
untuk mengantar dan menjemput peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perencanaan sistem transportasi pelajar dengan menata rute secara
efisien, efektif, dan berkeadilan, serta merumuskan standar operasional pelayanan
yang disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan pengguna potensial. (Ulandari
dkk., 2015).

Angkutan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
kemudahan akses pendidikan bagi para siswa tinggal di daerah yang jauh dari lokasi
sekolah. Dengan tersedianya layanan ini, siswa dapat menempuh perjalanan ke
sekolah dengan mudah. Hal ini secara langsung membantu meringankan siswa/l
menuju ke sekolah.

Layanan angkutan sekolah memberikan berbagai keuntungan yang
berdampak positif tidak hanya bagi para pelajar, tetapi juga bagi masyarakat secara
luas. Dari aspek keselamatan, armada angkutan sekolah umumnya dirancang
dengan memperhatikan standar keamanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
angkutan umum reguler. Pengemudi yang mengoperasikan kendaraan ini juga telah
melewati tahapan seleksi dan pelatihan, sehingga mampu memberikan layanan
yang aman dan bersahabat bagi siswa. Keberadaan kendaraan khusus ini juga

mengurangi kebutuhan siswa untuk bepergian menggunakan sepeda motor atau
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berjalan kaki dalam jarak yang cukup jauh, yang berisiko tinggi terutama di tengah

lalu lintas kota yang padat.

11
3.3 Angkutan Sekolah Gratis

Merupakan salah satu bentuk kebijakan pelayanan publik yang diinisiasi
oleh pemerintah daerah sebagai solusi untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan
bagi seluruh pelajar (Putra & Frinaldi, 2015). Program ini bertujuan menyediakan
layanan transportasi angkutan umum secara gratis khusus bagi siswa dan siswi
sekolah, sehingga mereka dapat bepergian dari rumah ke sekolah dan sebaliknya
dengan lebih aman, nyaman, dan terjangkau. Selain membantu mengurangi beban
ekonomi keluarga, khususnya bagi masyarakat berpenghasilan rendah, program ini
Ea diharapkan mampu mengurangi penggunaan kendaraan pribadi oleh pelajar,
menekan angka kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah umur, serta
mengurangi kemacetan pada jam-jam sibuk di kawasan pendidikan.

Berdasarkan (Peraturan Wali Kota Nomor 67 Tahun 2023) menetapkan
kebijakan penyediaan layanan Angkutan Sekolah Gratis (ASG) sebagai bentuk
komitmen dalam mendukung peningkatan aksesibilitas pendidikan. Kebijakan ini
muncul dari kesadaran akan pentingnya transportasi yang aman, terjangkau, dan
nyaman bagi para pelajar, terutama bagi siswa yang berasal dari keluarga kurang
mampu atau tinggal di wilayah dengan akses transportasi terbatas.

Program Angkutan Sekolah Gratis (ASG) bertujuan untuk mendukung
pemerataan akses pendidikan sekaligus meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat. Dari sisi sosial, ASG membantu meringankan beban ekonomi keluarga
dan memberikan rasa aman bagi siswa dalam perjalanan ke sekolah. Sementara itu,
dari aspek pendidikan, program ini mendorong peningkatan kehadiran dan

ketepatan waktu siswa.

3.4 Armada

Berdasarkan  (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat No.687,
2002)Armada merupakan aset berupa kendaraan seperti mobil bus atau MPU yang
menjadi tanggung jawab perusahaan, baik dalam kondisi operasional maupun

dalam perawatan.
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3.5 Jaringan Trayek

Trayek merupakan rute yang dilalui oleh kendaraan bermotor, yang
umumnya digunakan untuk layanan angkutan penumpang dengan mobil bus, baik
pada jalur tetap dengan sistem lintasan yang teratur, maupun yang tidak mengikuti
jadwal tertentu Jaringan trayek merupakan gabungan dari berbagai trayek yang
membentuk suatu sistem terpadu dalam pelayanan angkutan penumpang (Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008).

3.6 Survei Kebutuhan Angkuw Umum

Survei adalah kegiatan pengumpulan data yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk analisis dan evaluasi oleh suatu perusahaan, organisasi, atau lembaga
tertentu (Kaligis & Fatri, 2020). Survei Kebutuhan Angkutan Umum merupakan
kegiatan pengumpulan data dan informasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
permintaan, preferensi, serta pola perjalanan masyarakat terhadap layanan angkutan
umum. Hasil survei ini digunakan sebagai dasar perencanaan, pengembangan, dan

peningkatan sistem transportasi publik agar sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.7 Kinerja Operasional Angkutan Umum

Menurut aturan yang ditetapkan oleh Menteri Perhubungan yakni
(Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No.98, 2013) Indikator
kinerja operasional angkutan umum digunakan untuk menilai apakah layanan
tersebut berjalan dengan baik atau tidak. Penilaian indikator ini dilakukan
berdasarkan parameter-parameter fertentu. Adapun indikator pada kinerja

operasional untuk penelitian ini pada tabel berikut:

7
Tabel 2. 6 Indikator Kinerja Operasional

No Aspek Parameter Standar Keterangan
Faktor Muat (Load I o SK Dirjen 687 Tahun
1 Factor) Rata - rata 70% 2002

Analisis terhadap Kinerja Operasional Angkutan Umum dilakukan

berdasarkan data yang diperoleh melalui survei dinamis. Adapun parameter-
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1

parameter yang digunakan dalam menilai kinerja operasional angkutan umum

adalah sebagai berikut:

1.

Jumlah Penumpang

Jumlah penumpang diperoleh dengan menghitung total penumpang yang
ik dan turun di setiap halte atau segmen sepanjang satu trayek.

Faktor Muat (Load Factor)

Faktor muat merupakan hasil perbandingan antara penumpang Dalam

kendaraan dengan kapasitas yang diijinkan. Rumus dari faktor muat adalah

sebagai berikut:

Jumlah penumpang dalam kendaraan

Load Factor = X 100%

Kapasitas

(Sumber: Petunjuk Teknis PKL MTJ)

Tingkat Operasi

Tingkat Operasi adalah persentse dari armada beroperasi dilapangan dengan
membandingkan data jumlah armada yang di izinkan untuk beroperasi
apakah sudah sesuai atau tidak. Guna mengetahui persentase pada tingkat

operasi armada dapat di cari rumus:

Kend yang beroperasi

Tingkat Operasi Kend = x 100%

Kend yang diizinkan

(Sumber: Petunjuk Teknis PKL MTJ)

Pada penelitian ini data yg digunakan adalah jumlah penumpang dan load

factor sert tingkat operasi armada dari angkutan sekolah gratis guna untuk

mengetahui jumlah penumpang serta load factor hingga kendaraan yang beroperasi

pada setiap rute angkutan sekola gratis.

3.8 Quantum GIS

Quantum GIS (QGIS) merupakan salah satu perangkat lunak Sistem

Informasi Geografis (SIG) berbasis sumber terbuka. SIG ini dapat dijalankan di

berbagai sistem operasi. QGIS dirancang sebagai alat GIS yang mampu

menampilkan data spasial serta menyediakan fitur dan fungsi yang umum

digunakan dalam pengolahan data geospasial (Nurfitri dkk., 2022).
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3.9 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang terlibat dalam suatu penelitian,
baik berupa objek maupun subjek yang memiliki karakteristik dan sifat tertentu.
Populasi dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis: berdasarkan jumlahnya yitu
populasi terbatas dan tak terbatas, berdasarkan sifatnya yaitu populasi homogen dan
heterogen, serta berdasarkan tujuannya yaitu populasi target dan populasi survei

(Sulistiyowati, 2017).

3.10 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi dalam suatu penelitian (Sulistiyowati, 2017). Penentuan
sampel dapat dihitung menggunakan rumus slovin. Berikut merupakan rumus

slovin:

N

T=T+N.e

Sumber: (Sulistivowati, 2017)

Keterangan:
n = sampel
N = jumlah populasi

e = batas toleransi kesalahan (5%)

3.11 Penelitian Terdahulu/Keaslian Penelitian
Tabel 3. 1 Penelitian Terdahulu

Penulis dan
No Judul Ringkasan Pembeda
Tahun
1 Implementasi Program Bus | Rahmadani, D. | Program bus sekolah | Perbedaan

Sekolah Gratis di Kota | (2024) gratis di Kota | lokasi kajian,
Pariaman Pariaman telah | Implementasi
memberikan program bus

kontribusi signifikan | sekolah
dalam meningkatkan

akses pendidikan dan

keselamatan  pelajar.
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Penulis dan

No Judul Ringkasan Pembeda
Tahun
Namun, untuk
mencapal  efektivitas
maksimal, diperlukan
perbaikan dalam hal
pengelolaan  armada,
perluasan rute, dan
penguatan strategi
= jplementasi.
2 Evaluasi Kinerja Angkutan | MZ Arifin, A | Pelayanan angkutan | Perbedaan
Sekolah Gratis di Kota Blitar | Wicaksono. bus sckolah gratis | lokasi kajian,

(2016) oleh Dinas | Evaluasi
Perhubungan, kinerja
Komunikasi dan | angkutan
Informatika Kota
Blitar telah berjalan
dengan sangat efektif,
terutama dalam aspek
keterjangkauan,
keamanan,
kenyamanan,
keteraturan, dan
keselamatan. Namun,
aspek kesetaraan
masih perlu
ditingkatkan, seperti
penyediaan kursi
prioritas bagi
penyandang

disabilitas.

3 Implementasi Program | FY Darmastuti, | Implementasi Perbedaan
Angkutan Pelajar Gratis Di | T Rahaju. | program angkutan | lokasi kajian,
Sekolah Menengah Pertama | (2019) pelajar gratis di SMP | Implementasi
Negeri 4 Magetan (Studi Negeri 4 Magetan | program
Pada Dinas Perhubungan telah memberikan | angkutan
Kabupaten Magetan) dampak positif,
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Judul

Penulis dan

Tahun

Ringkasan

Pembeda

terutama dalam aspek
ckonomi bagi siswa
dan  sopir. Namun,
untuk mencapai
efektivitas maksimal,
diperlukan perbaikan
dalam hal
penambahan  armada,
penyesuaian  target
sasaran, dan
peningkatan

kedisiplinan

pelaksana program.

sekolah

gratis

Evaluasi

Implementasi

Program Angkutan Cerdas

Sekolah (ACS)

Kabupaten Ponorogo

di

Pangestu.

(2023)

Program  ACS di

Kabupaten Ponorogo

telah memberikan
manfaat dalam
memfasilitasi

transportasi  pelajar,
namun masih
menghadapi  kendala
dalam hal cakupan
layanan dan sumber
daya. Diperlukan
upaya  peningkatan
Jjumlah armada,
perluasan  cakupan
layanan, serta
penyusunan S0P
untuk meningkatkan
efektivitas dan

efisiensi program.

Perbedaan
lokasi kajian,
Identifikasi
faktor

pendukung
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

4.1.1 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari instansi atau dinas

terkait yang dapat digunakan untuk bahan penelitian. Data sekunder yang

didapatkan telah tercantum dalam laporan umum PKL Kota Mojokerto Mahasiswa

Poltrada Bali Tahun 2025. Adapun data-data yang diambil meliputi:

1.

Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah

(Bapperida) Kota Mojokerto

a. Peta Administrasi Kota Mojokerto

Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Mojokerto

a. aturan Wali Kota No 67 Tahun 2023 Mojokerto Tentang
Angkutan Sekolah Gratis

b. Jumlah armada angkutan sekolah gratis

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

a. Data jumlah siswa

Peta Eksisting Angkutan Sekolah Gratis

Peta armada angkutan umum didapatkandari Dinas Perhubungan Kota

Mojokerto dan Tim PKL Kota Mojokerto 2025 yang bertujuan untuk

memperoleh data terkait rute eksisting angkutan sekolah gratis.

Data Inventarisasi Armada

Data inventarisasi armada angkutan umum didapatkandari Dinas

Perhubungan Kota Mojokerto dan Tim PKL Kota Mojokerto 2025 yang

bertujuan untuk memperoleh data terkait informasi kode trayek, jenis

armada, kapasitas kendaraan, status kepemilikan, nama perusahaan,

jumlah serta rata-rata usia armada, panjang trayek, titik asal dan tujuan

trayek.
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6. Data Survei Dinamis

Data ini didapatkan dari tim PKL Kota Mojokerto 2025. Survei dinamis
dilakukan di dalam kendaraan dengan mencatat jumlah penumpang
yang naik, turun, dan berada di dalam kendaraan, serta mencatat waktu
tempuh perjalanan pada setiap segmen jalan yang dilalui. Beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan survei dinamis antara lain:

a. Target Data

Y
2)
3
4)
5)
6)

Tanda Nomor Kendaraan

Kode dan Nomor Trayek serta Jurusannya
Kapasitas Kendaraan

Jumla penumpang yang naik pada setiap segmen
Jumlah penumpang yang turun pada setiap segmen
Waktu tempuh untuk setiap segmen

b. Pelaksanaan Suvei

Y

2)

Lokasi survei
Dalam kendaraan angkutan sekolah gratis
Alat yang digunakan

Papan dada, pensil, jam tangan, kertas

4.1.2 Pengumpulan Data Primer

Data primer adalah data yang didapat secara langsung pada saat di lapangan.

Survei yang dilakukan meliputi:

1. Survei Demand ASG (Kuesioner)

Survei ini dilaksanakan pada setiap sckolah yang menjadi objek
penelitian dengan cara melakukan penyebaran kuesioner pada setiap
sekolah, untuk mengetahui demand setiap sekolah. Adapun hal kriteria

yang digunakan dalam penentuan responden pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Penentuan Sampel Responden
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Penentuan sampel responden dilakukan berdasarkan data jumlah
siswa di masing-masing sekolah. Dari data tersebut, kemudian
dihitung jumlah sampel yang mewakili setiap sekolah menggunakan
rumus Slovin, dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan
(margin of error) 5%.
. Pengambilan Suara Responden
Pengambilan sampel dalam metode ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada sekolah-sekolah yang menjadi objek
dalam penelitian.
. Pelaksanaan Survei
1) Lokasi
Lokasi pelaksanaan survei yaitu sekolah di kota mojokerto yang
ada pada Peraturan Wali Kota Nomoer 67 Tahun 2023 Tentang
Angkutan Sekolah Gratis.
2) Waktu Survei
Waktu pelaksanaan survei dilaksanakan saat jam dan hari kerja

atau hari masuk sekolah.

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan sebagai upaya untuk memotret berbagai

kejadian atau situasi yang berlangsung saat pengambilan data di

lapangan, baik dalam bentuk foto, video, maupun catatan, guna

mendukung validitas data serta menjadi bukti yang memperkuat hasil

penelitian.

4.2 Metode Analisis Data

Analisis Kinerja Operasional Angkutan Sekolah Gratis

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei lapangan,

di mana data dikumpulkan secara langsung dari sumber utama, yaitu kendaraan

angkutan sekolah gratis dan pengguna layanan (siswa). Survei lapangan ini

melibatkan pencatatan berbagai informasi terkait indikator kinerja angkutan. Data

ini diperoleh dengan cara mengamati dan mencatat jumlah penumpang yang naik
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dan turun, serta memonitor waktu tempuh perjalanan pada setiap trayek angkutan

sekolah gratis.

4.2.2 Menentukan Sekolah yang Dilayani

Sekolah yang dilayani sudah tercantum pada Peraturan Wali Kota Nomor
67 Tahun 2023 tentang Angkutan Sekolah Gratis.Sekolah-sekolah tersebut akan
dilaksanakan survei untuk mengetahui demand mana yang terbanyak untuk

permintaan pelayanann ASG.

4.2.3 Penentuan Sampel

Tahap Berikutnya yang dilakukan dalam melakukan analisa terhadap
permintaan kebutuhan angkutan sekolah gratis yaitu dengan melakukan survei
wawancara dengan menggunakan kuesioner yang ditarget kanpada beberapa
sekolah yang telah ditentukan untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Data dari
survey tersebut akan digunakan untuk melakukan analisa asal tujuan perjalanan
pelajar dan karakteristik dari pergerakan pelajar pada setiap sekolah.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
Slovin. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%, maka data sampel yang diperoleh memiliki tingkat
keakuratan sebesar 95% dan dianggap dapat merepresentasikan populasi secara
keseluruhan. Jumlah sampel dihitung berdasarkan total pelajar yang bersekolah di

institusi pendidikan yang berada dalam wilayah penelitian. Berikut adalah contoh

perhitungannya:
N
"TivNe
14446

" T+ 14446.(0,059)
n =390

Jumlah sampel sebanyak 390 pelajar merupakan jumlah sampel yang
diambil dari keseluruhan pelajar sekolah yang menjadi objek penelitian. Untuk

menghitung jumlah sampel di masing — masing sekolah, didapat dengan
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menggunakan metode proporsi yaitu dengan cara mengalikan persentase jumlah

pelajar di tiap sekolah dengan sampel keseluruhan yang harus dipenuhi. Berikut
contoh perhitungan :
SMPN 1 Kota Mojokerto : 986 Pelajar

986

Proporsi = 12446 X 390

=27

Pada Perhitungan yang sama, maka setip sekolah didapatkan jumlah siswa

sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Penentuan Sampel

JUMLAH
NO SEKOLAH SanAT | PRESENTASE | SAMPEL
1 SMPN 1 KOTA MOJOKERTO 986 7% 7
2 SMPN 2 KOTA MOJOKERTO 864 6% 23
3 SMPN 3 KOTA MOJOKERTO 727 5% 20
4 SMPN 4 KOTA MOJOKERTO 765 5% 21
5 SMPN 5 KOTA MOJOKERTO 727 5% 20
6 SMPN 6 KOTA MOJOKERTO 635 4% 17
7 SMPN 7 KOTA MOJOKERTO 463 3% 2
8 SMPN 8 KOTA MOJOKERTO 585 % 16
9 SMPN 9 KOTA MOJOKERTO 569 4% 15
SMP TAMAN SISWA KOTA
10 MOJOKERTO 360 2% 10
1 SMP ISLAM BRAWDAYA 23 % 3
2 SMAN 1 KOTA MOJOKERTO 1029 7% 28
13 SMAN 2 KOTA MOJOKERTO 1287 9% 35
14 SMAN 3 KOTA MOJOKERTO 950 7% 2%
5 SMEKN 1 KOTA MOJOKERTO 1514 10% 41
16 SMKN 2 KOTA MOJOKERTO 1237 9% 33
17 SMA PGRI | KOTA MOJOKERTO 87 1% 2
SMA ISLAM BRAWUAYA KOTA
18 MOJOKERTO 14 1% 3
SMA TAMAN SISWA KOTA
19 AR 696 5% 19
SMK RADEN PATAH KOTA
20 MOJOKERTO 341 2% 9
SMK KESEHATAN BHAKTI
21 INDONESIA MEDIKA KOTA 287 2% 8
MOJOKERTO
TOTAL 14446 100% 390

Sumber: (Tim PKL Kota Mojokerto)
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Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang harus
dipenuhi dari seluruh pelajar adalah 390. Wawancara yang dilakukan terhadap
pelajar bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna mendukung

proses analisis selanjutnya, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

4.2.4 Mencari Demand Penumpang

Untuk mengetahui seberapa besar permintaan terhadap angkutan sekolah
gratis. Untuk mendapatkan besaran permintaan tersebut, maka didapatkan hasil dari
survei wawancara penumpang dan penyebaran kuesioner pada pelajar.
4.2.5 Distribusi Perjalanan

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis arah
perjalanan pelajar dari titik asal (origin) ke tujuan (destination), baik saat berangkat
maupun pulang sekolah. Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pola arah perjalanan pelajar, mulai dari titik asal hingga tujuan.
Analisis ini dilakukan untuk memahami distribusi pergerakan pelajar, sehingga
dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan dan optimalisasi rute layanan
angkutan sekolah.
4.2.6 Faktor Ekspansi

Berdasarkan dari data Sistem Administrasi Manynggal Satu Atap
(SAMSAT) Kota Mojokerto, untuk mencerminkan kebutuhan transportasi
masyarakat diperoleh persentase kenaikan kepemilikan kendaraan sebesar 7% per
tahun, kenaikan kepemilikan kendaraan sebesar 7% per tahun didapatkan dari rata-
rata selisish persentase jumlah kepemilikan kendaraan pada setiap tahunnya,
Berdasarkan data jumlah kendaraan dari tahun 2020 hingga 2024, diketahui bahwa
terjadi fluktuasi dalam jumlah kepemilikan kendaraan. Pada tahun 2020, jumlah
kendaraan tercatat sebanyak 7.592 unit. Angka ini mengalami peningkatan
signifikan pada tahun 2021 menjadi 10.154 unit. Namun, pada tahun 2022 jumlah
kendaraan menurun menjadi 9.595 unit, dan kembali mengalami penurunan pada
tahun 2023 menjadi 9.303 unit. Meskipun demikian, pada tahun 2024 jumlah
kendaraan kembali meningkat menjadi 9.980 unit. Perubahan jumlah kendaraan

setiap tahunnya ini mencerminkan adanya dinamika dalam pertumbuhan

35




kepemilikan kendaraan yang dapat dijadikan dasar dalam melakukan peramalan
untuk tahun-tahun berikutnya, digunakan karena kepemilikan kendaraan paling
berpengaruh terhadap jumlah perjalanan di kota mojokerto. Hal ini dapat diartikan
kebutuhan transportasi akan meningkat sebesar 7%. Dengan demikian, berarti tahun
2025 dapat diperoleh dengan kenaikan sebesar 107% dari jumlah penumpang
eksisting. Selanjutnya kenaikan tersebut akan digunakan untuk menghitung
peramalan jumlah penumpang pada matrik Asal (kelurahan) ke Tujuan (Sekolah).
Faktor Ekspansi

= (Jumlah pelajar yang ingin menaiki ASG (Jawaban Iya)

% (100 4+ Kenaikan)%) X Jumlah Penumpang Eksisting)

: Jumlah pelajar yang ingin menaiki ASG (Jawaban lva)

4.2.7 Analisis Geospasial

Analisis geospasial dilakukan dengan menghimpun informasi yang
memiliki referensi geografis, seperti koordinat rute angkutan sekolah gratis (ASG),
sekolah yang dilayani ASG, serta data wilayah administratif Kota Mojokerto. Data
spasial ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Mojokerto, peta digital, serta
hasil survei lapangan yang dilengkapi dengan pencatatan lokasi menggunakan
aplikasi geotracker dan Dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak
Quantum GIS (QGIS) untuk memetakan rute ASG secara digital. Analisis ini
mampu memberikan gambaran visual terhadap sebaran layanan ASG dan

mengidentifikasi wilayah-wilayah dan sekolah dengan demand terbanyak.

4.2.8 Analisis Pemerataan Demand

Analisis pemerataan permintaan dilakukan dengan membagi jumlah
permintaan yang berasal dari asal dan tujuan yang sama ke rute lainnya, agar
permintaan tersebut dapat terlayani sesuai dengan ketersediaan jumlah armada yang

dibutuhkan yang akan direncanakan.

4.2.9 Penyesuaian Jumlah Armada
Perbaikan jumlah armada dilakukan berdasarkan analisis tingkat
permintaan (demand) yang diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner oleh

responden. Data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan aktual
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layanan transportasi, sehingga penyesuaian jumlah armada dapat dilakukan sesuai

dengan kondisi di lapangan.

4.2.10 Penyesuaian Rute
Perbaikan rute Angkutan Sekolah Gratis (ASG) dipengaruhi oleh demand
dari pelajar yang ingin menggunakan angkutan sekolah gratis serta pola perjalanan

pelajar, yang merupakan asal dari pelajar yaitu rumah dan tujuan adalah sekolah.

37




4.3 Bagan Alir Penelitian

Identifikasi Masalah

| Pengumpulan Data |
I

Data Sekunder:

1) SK Trayek ASG
Data Primer: 2) Peta Administrasi

3) Rute Eksisting ASG

1) Kuesioner 4)  Jumlah Armada

5) Kapasitas Armada

6) Data Sekolah

7) Inventarisasi Sarana

8) Survei Dinamis

9) Jumlah Penumpang

| Data |
| Pengolahan Data I

v

| Analisis Data Sekunder |

v

| Analisis Data Primer |
| Rekomendasi |

v

| Kesimpulan dan Saran |
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4.4 Timeline Kegiatan Penelitian

NO KEGIATAN APRIL MEI JUNI JULI
PENELITIAN 4]
12 4 2]3 2]3 23
1 Pengumpulan Data
2 | Pengolahan Data
Penyusunan Proposal
3 | KKW
4 | Seminar Proposal KKW
Pengolahan dan
Penyusunan Laporan
5 | KKW
Pengumpulan Laporan
6 | KKW
7 | Sidang Akhir KKW
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengumpulan Data
5.1.1 Inventarisasi Armada

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota Mojokerto dan im PKL
Kota Mojokerto 2025, angkutan sekolah di Kota Mojokerto untuk armada yang di
izinkan beroperasi sebanyak 21 armada, setelah dilaksanakan survey statis di

lapangan bahwa semua armada masih beroperasi, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5. 1 Inventarisast Armada

ARMADA
RUTE NO KENDARAAN | JENIS | KAPASITAS
S 1390 UN Mikrolet 12 Orang
1 S 1490 UN Mikrolet 12 Orang
S 1560 UN Mikrolet 12 Orang
51079 US Mikrolet 12 Orang
S 1012 UN Mikrolet 12 Orang
2 51078 US Mikrolet 12 Orang
51279 US Mikrolet 12 Orang
S 1092 UN Mikrolet 12 Orang
i 51019 US Mikrolet 12 Orang
S 1446 UN Mikrolet 12 Orang
4 51023 US Mikrolet 12 Orang
S 1104 UN Mikrolet 12 Orang
5 S 1517 SP Luxio 12 Orang
S 7005 SP HiAce 14 Orang
6 S 1772 SP Luxio 12 Orang
7 S 1519 SP Luxio 12 Orang
57010 SP Bus 26 Orang
8 57014 SP Bus 26 Orang
S 7017 SP Elf 18 Orang
9 S 7009 SP Bus 26 Orang
10 S 1549 Sp APV 12 Orang

Sumber: (TIM PKL Kota Mojokerto)
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Adapun tingkat operasi armada pada setiap rute nya sebagai berikut:

Tabel 5. 2 Tingkat Operasi Armada

NO TRAYEK i Jumlah A‘I'm'(ld'(l : Tingkil‘t

1zin Beroperasi Operasi | Operasi
1 RUTE 1 3 3 100%
2 RUTE 2 4 4 100%
3 RUTE 3 2 2 100%
4 RUTE 4 2 2 100%
5 RUTE 5 3 3 100%
6 RUTE 6 1 1 100%
7 RUTE 7 1 1 100%
8 RUTE 8 3 3 100%
9 RUTE 9 1 1 100%
10 RUTE 10 1 1 100%

5.1.2 Jumlah Penumpang

Sumber: (TIM PKL Kota Mojokerto)

Berdasarkan data yang telah dilakukan didalam kendaraan Angkutan Sekolah

Gratis di Kota Mojokerto menunjukkan bahwa beberapa data diantaranya, sebagai

berikut:
Tabel 5. 3 Jumlah Penumpang Eksisting ASG
RUTE KENII;I,:)RAAN KAPASITAS SESI PE‘LUIJI\I{;PAA[-II\IG PE:S;‘;kNG
§ 1390 UN 12 BE};‘{?&GNIEAT I? 1
1 § 1490 UN 12 BE;?[?&GI\JIEAT 18 1 o
S 1560 UN 12 BE;?[JA&(;IEAT :g
S 1079 US 12 BE;QI?&GNIEAT :g
BERANGKAT 9
$ 1078 US 12 RANGK: E
S 1279 US 12 BEI?[?&%IEAT 1?2
BERANGKAT 5
$ 1019 US 12 RANCK 3
S 1446 UN 12 BERANGKAT g
! S 1023 US 12 BEII’QUALI:JA(?I?AT 3 38
PULANG 14
5 S 1104 UN 12 BERANGKAT 36 =
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RUTE | pnparasy | KAPASITAS SES PENUMPANG | PENUMPANG

PULANG 6
S 1517 SP 12 BEIFI?EA?QIEAT ;
S 7005 SP 14 BEII}UALITIA?\IKGAT 2

6 S 1772 8P 12 BEIFI?EA?QIEAT 2 .
7010 SP 26 BE;QUAS\CIE\JIEAT gg
§ 7017 SP 18 BE;JA&(.;IEAT :Z

10 S 1549 5P 12 BE;JA&(.;IEAT 3 X

Berdasarkan dari data pelaksanaan survei dinamis didapatkan bahwa jumlah

penumpang angkutan sekolah gratis paling banyak ada pada rute 8 dengan nomor

kendaraan S 7010 SP yaitu dengan total 53 penumpang.

5.1.3 Load Factor

Tabel 5. 4 Load Factor Eksisting ASG

LOAD
LOAD
NO JUMLAH FACTOR
RUTE | g pnparaan | KAPASITAS SEST PENUMPANG |  FACTOR | "p 4.
/KENDARAAN
RATA
BERANGKAT I 2%
$ 1390 UN 2 ATOw : e
BERANGKAT T 920
1 $ 1490 UN 12 e . = 85%
BERANGKAT 12 100%
§ 1560 UN 12 PULANG 12 100%
BERANGKAT 12 100%
S 1079 US 12 PULANG 12 100%
BERANGKAT 9 75%
, S 1012UN 12 PULANG 2 100% "
S 1078 US o BERANGKAT 8 67% g
PULANG 9 5%
BERANGKAT 12 100%
$1279 US 12 e - e
BERANGKAT 5 2%
3 § 1092 UN 12 PULANG 1l 92% 65%
S1019US 2 BERANGKAT 3 25%

42




LOAD
LOAD
NO JUMLAH FACTOR
RUTE KENDARAAN KAPASITAS SESI PENUMPANG ; FACTOR RATA-
KENDARAAN
RATA
PULANG 12 100%
BERANGKAT 8 67%
4 § 1446 UN 12 PULANG 9 75% 79
$ 1023 US 12 BERANGKAT 7 58% ¢
PULANG 14 117%
BERANGKAT 12 100%
§ 1104 UN 12 PULANG 6 50%
BERANGKAT 7 58%
5 S 1517 SP 12 PULANG 3 2% 63%
BERANGKAT 9 64%
5 7005 SP 14 PULANG 9 4%
BERANGKAT 3 25%
6 S 1772 SP 12 PULANG 3 25% 25%
BERANGKAT 5 42%
7 5 1519 SP 12 PULANG 7 58% 50%
BERANGKAT 23 88%
S 7010 SP % PULANG 30 115%
BERANGKAT 25 96%
8 57014 SP 26 PULANG 25 96% 95%
BERANGKAT 17 94%
57017 Sp 18 PULANG 14 8%
BERANGKAT 25 96%
9 S 7009 SP 26 PULANG 27 104% 100%
BERANGKAT 3 25%
10 S 1549 SP 12 PULANG 2 17% 21%

Berdasarkan dari data pelaksanaan survei dinamis didapatkan bahwa load factor

rata-rata angkutan sekolah gratis paling banyak ada pada rute 9 dengan nomor

kendaraan yaitu dengan total 100%.

5.1.4 Pembagian Wilayah

Pada tahap awal penelitian, analisis terhadap permintaan angkutan pelajar

dilakukan dengan menetapkan pembagian wilayah kajian. Tujuan dari pembagian

wilayah ini adalah untuk menyusun matriks asal-tujuan (OD Matriks) dan

menganalisis kebutuhan angkutan bagi pelajar. Berdasarkan dari analisis tim PKL

Kota Mojokerto didapatkan pembagian wilayah tiap kecamatan di kota mojokerto

yang terdapat 18 kelurahan dan 21 Sekolah yang dilayani oleh ASG, pembagian

wilayah dapat dilihat pada tabel di bawah:
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Tabel 5. 5 Pembagian Wilayah Asal

ASAL

KELURAHAN

—

Jagalan

Kranggan

Meri

Miji

Purwotengah

Sentanan

Balongsari

Gedongan

O loo (=1 oy |t | W

Gunung Gedangan

S

Kedundung

11

Magersari

12

Wates

13

Blooto

14

Kauman

15

Mentikan

16

Prajuritkulon

17

Pulorejo

18

Surodinawan

Tabel 5. 6 Pembagian Wilayah Tujuan

SEKOLAH

SMPN 1 KOTA MOJOKERTO

SMPN 2 KOTA MOJOKERTO

SMPN 3 KOTA MOJOKERTO

SMPN 4 KOTA MOJOKERTO

SMPN 5 KOTA MOJOKERTO

SMPN 6 KOTA MOJOKERTO

SMPN 7 KOTA MOJOKERTO

SMPN 8 KOTA MOJOKERTO

SMPN 9 KOTA MOJOKERTO

=
= =T E=CR RS - RN N AP
2

SMP TAMAN SISWA KOTA MOJOKERTO

SMP ISLAM BRAWIJAYA

b2

SMAN 1 KOTA MOJOKERTO

3%

SMAN 2 KOTA MOJOKERTO

=

SMAN 3 KOTA MOJOKERTO

h

SMKN 1 KOTA MOJOKERTO

>

SMKN 2 KOTA MOJOKERTO

-~

SMA PGRI 1 KOTA MOJOKERTO

o

SMA ISLAM BRAWIJAYA KOTA MOJOKERTO

o)

SMA TAMAN SISWA KOTA MOJOKERTO
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TUJUAN SEKOLAH
20 SMK RADEN PATAH KOTA MOJOKERTO
SMK KESEHATAN BHAKTI INDONESIA
MEDIKA KOTA MOJOKERTO

21

5.2 Karakteristik Responden
5.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin
Dibawah ini merupakan presentase jenis kelamin siswa yang melakukan

pengisian kuesioner Demand Angkutan Sekolah Gratis pada sekolah penelitian:

PRESENTASE JENIS KELMIN RESPONDEN

B Laki-laki

W Perempuan

Gambar 14. Presentase Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan hasil survei wawancara terhadap 21 sekolah yang menjadi objek
penelitian, diperoleh informasi awal mengenai karakteristik responden. Salah satu
data yang dikumpulkan adalah distribusi persentase berdasarkan jenis kelamin. Dari
hasil tersebut diketahui bahwa pelajar pada sekolah-sekolah yang diteliti terdiri atas

54% siswa laki-laki dan 46% siswa perempuan.

5.2.2 Keinginan Menggunakan Angkutan Seekolah Gratis
Presentase keinginan pelajar untuk menggunakan Angkutan Sekolah Gratis

utuk berangkat sekolah dan pulang ke rumah dapat dilihat pada gambar di bawah:
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PRESENTASE KEINGINAN MENGGUNAKAN
ASG

W Ya
u Tidak

Gambar 15, Presentase Keinginan Menggunakan ASG

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa 62% pelajar di sekolah yang

menjadi objek penelitian tidak ingin menggunakan angkutan sckolah gratis.

Sementara itu, 38% pelajar setuju dengan adanya angkutan sekolah gratis. Hal ini

disebabkan oleh mayoritas responden yang menjawab "tidak" merupakan pelajar

Sekolah Menengah Atas (SMA), yang umumnya menggunakan kendaraan pribadi

seperti sepeda motor. Selain itu, tersedianya fasilitas parkir motor di sekolah turut

mendukung preferensi mereka untuk tetap menggunakan kendaraan pribadi. Untuk

mengetahui lebih rinci persentase pelajar yang Ingin dan tidak menggunakan ASG

per sekolah dapat dilihat pada Tabel di bawah:

Tabel 5. 7 Presentase Jawaban Responden

NO SEKOLAH SAMPEL JAWABAN JUMLAH | PRESENTASE

YA 17 61%

1 SMPN 1 KOTA MOJOKERTO 28 TIDAK 1 39.,2
YA 18 725

2 SMPN 2 KOTA MOJOKERTO 25 TIDAK 7 23“::
YA 12 60%

3 SMPN 3 KOTA MOJOKERTO 20 TIDAK 3 40.;.,:
YA 15 71%

4 SMPN 4 KOTA MOJOKERTO 21 TIDAK 6 29.,2
YA 32 Y

5 SMPN 5 KOTA MOJOKERTO 33 TIDAK 1 931:
0,

6 SMPN 6 KOTA MOJOKERTO 21 TI\[I)iK ]38 ?2.;.,:
YA 39 %

7 SMPN 7 KOTA MOJOKERTO 44 TIDAK 3 ??“2

8 SMPN 8 KOTA MOJOKERTO 16 YA 13 81%
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NO SEKOLAH SAMPEL JAWABAN JUMLAH | PRESENTASE
TIDAK 3 19%
9 SMPN 9 KOTA MOJOKERTO 26 YA 2 96%
TIDAK 1 4%
10 SMP TAMAN SISWA KOTA 0 YA 4 40%
MOJOKERTO TIDAK 6 60%
YA 5 71%
11 SMP ISLAM BRAWIJAYA 7 TIDAK 3 9%
YA 3 10%
12 SMAN 1 KOTA MOJOKERTO 30 TIDAK > 90%
YA 1 2%
13 SMAN 2 KOTA MOJOKERTO 50 TIDAK m 8%
YA 0 0%
14 SMAN 3 KOTA MOJOKERTO 30 TIDAK 30 100%
15 SMKN 1 KOTA MOJOKERTO 47 YA 0 0%
TIDAK 47 100%
YA 1 2%
16 SMKN 2 KOTA MOJOKERTO 44 TIDAK - 98%
YA 0 0%
17 SMA PGRI 1 KOTA MOJOKERTO 10 TIDAK 0 100%
18 SMA ISLAM BRAWIJAYA KOTA 14 YA 0 0%
MOJOKERTO TIDAK 14 100%
" SMA TAMAN SISWA KOTA 10 YA 0 0%
MOJOKERTO TIDAK 30 100%
30 SMK RADEN PATAH KOTA 17 YA 0 0%
MOJOKERTO TIDAK 17 100%
SMK KESEHATAN BHAKTI YA 1 7%
21 INDONESIA MEDIKA KOTA 14
MOJOKERTO TIDAK 13 93%

Berdasarkan tabel di atas didapat sekolah tertinggi yang ingin menggunakan ASG
yaitu SMPN 5 sebesar 97% dari total 33 sampel. Sedangk;

sekolah yang memiliki

presentase terendah yaitu sebesar 0% antara lain SMAN 3, SMKN 1, SMA PGRI
1, SMA Islam Brawijaya, SMA Taman Siswa, SMK Raden Patah.

5.2.3 Alasan Ingin Menggunakan Angkutan Sekolah Gratis
Presentase alasan responden ingin menggunakan Angkutan Sekolah Gratis

dapat dilihat pada gambar di bawah:
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PRESENTASE JAWABAN INGIN
MENGGUNAKAN ASG

W Nyaman
™ Aman
Hemat Biaya

Cepat

Gambar 16. Presentase Alasan Ingin Menggunakan ASG

Dari presentase pada gambar di atas dapat diketahui alasan pelajar ingin
menggunakan angkutan sekolah gratis yang paling banyak adalah karena hemat
biaya sebesar 48%. Hal tersebut dikarenakan ASG yang tidak berbayar untuk
mengantarkan pelajar ke sckolah. Kemudian untuk alasan lainnya yaitu nyaman

21%, Cepat 16%, 15%.

5.24 Jarak Rumah ke Sekolah
Presentase jarak rumah ke sekolah responden dapat dilihat pada gambar di

bawah:

PRESENTASE JARAK RUMAH KE SEKOLAH

m

H<1Km
H1Km-3Km
3Km-5Km

>5Km

Gambar 17. Presentase Jarak Rumah Ke Sekolah

Dari presentase pada gambar di atas dapat diketahui jarak rumah pelajar ke
sekolah yang paling banyak adalah 3 Km — 5 Km sebesar 39%. Kemudian untuk
jarak lainnya yaitu 1 Km — 3 Km sebesar 22%, < 1 Km sebesar 21%, > 5 Km
Sebesar 18%

5.2.5 Waktu Tempuh Dari Rumah ke Sekolah
Presentase waktu tempuh dari rumah ke sekolah responden dapat dilihat

pada gambar di bawah:
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PRESENTASE WAKTU DARI RUMAH KE
SEKOLAH

W < 5 Menit
W5 - 15 Menit

15 - 30 Menit

Gambar 18. Presentase Waktu Tempuh Dari Rumah Ke Sckolah

Dari presentase pada gambar di atas dapat diketahui waktu tempuh dari
rumah pelajar ke sekolah yang paling banyak adalah 5 Menit — 15 Km menit sebesar
51%. Kemudian untuk waktu lainnya yaitu < 5 Menit sebesar 35%, 15 Menit — 30
Menit sebesar 14%.

5.2.1 Moda yang Digunakana saat Ini

Presentase kendaraan yang digunakan oleh pelajar saat ini utuk berangkat

sekolah dan pulang ke rumah dapat dilihat pada gambar di bawah:

PRESENTASE KENDARAAN YANG DIGUNAKAN
SAATINI

5% 12% W Jalan Kaki
M Sepeda
Kendaraan Pribadi

Ojek Online

mASG

Gambar 19. Presentase Kendaraan yang Digunakan Saat Ini

Dari presentase pada gambar di atas dapat diketahui kendaraan kendaraan
yang digunakan oleh pelajar saat ini utuk berangkat sekolah dan pulang ke rumah
yang paling banyak adalah Kendaraan Pribadi sebesar 50%. Kemudian untuk
kendaraan lainnya yaitu Ojek Online sebesar 17%, Sepeda sebesar 16%., ASG

sebesar 12%,dan Jalan kaki sebesar 5%.
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5.2.6 Alasan Menggunakan Moda Saat Ini

Presentase alasan menggunakan moda saat ini yang digunakan oleh pelajar
saat ini utuk berangkat sekolah dan pulang ke rumah dapat dilihat pada gambar di
bawah:

PRESENTASE ALASAN MENGGUNAKAN MODA
SAATINI

B Nyaman
B Aman
Hemat Biaya

Cepat

Gambar 20. Presentase Alasan Menggunakan Moda Saat Ini

Dari presentase pada gambar di atas dapat Presentase alasan menggunakan
moda saat ini yang digunakan oleh pelajar saat ini utuk berangkat sekolah dan
pulang ke rumah yang paling banyak adalah Aman sebesar 33%. Kemudian untuk
alasan lainnya yaitu cepat sebesar 24%, nyaman sebesar 24%, dan Hemat biaya

19%.

5.2.7 Demand Responden

Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh para responden, diperoleh data
mengenai tingkat permintaan (demand) terhadap layanan angkutan sekolah gratis
dari wilayah yang telah ditentukan. Informasi ini menjadi dasar dalam
mengidentifikasi wilayah-wilayah dengan potensi pengguna tertinggi. Berikut
adalah rincian dari demand terhadap angkutan sekolah gratis:

Tabel 5. 8 Demand Sampel Tiap Kelurahan

NO KELURAHAN | DEMAND
1 Jagalan 24
2 Kranggan 15
3 Meri 3
4 Miji 11
3 Purwotengah 12
6 Sentanan 7
7 Balongsari 5
8 Gedongan 7
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NO KELURAHAN DEMAND
9 Gunung Gedangan 6
10 Kedundung 11
11 Magersari 17
12 ‘Wates 24
13 Blooto 12
14 Kauman 20
15 Mentikan 11
16 Prajuritkulon 8
17 Pulorejo 5
18 Surodinawan 6

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa demand tertinggi
terdapat di Kelurahan Jagalan dan Wates, masing-masing dengan jumlah 24 pelajar.
Sementara itu, permintaan terendah tercatat di Kelurahan Meri dengan jumlah
hanya 3 pelajar. Informasi ini menunjukkan adanya konsentrasi kebutuhan layanan
angkutan sekolah di wilayah tertentu yang dapat menjadi prioritas dalam

perencanaan rute dan alokasi armada.

Tabel 5.9 Demand Sampel Ruas Jalan

NO NAMA JALAN DEMAND
1 J1. Bhayangkara 11
2 J1. Gajah Mada 21
3 J1. H.O.S Cokro Aminoto 1
4 JI. K.H Nawawi 2
5 J1. Pekayon 3
6 J1. Brawijaya 22
7 J1. Mojopahit 18
8 J1. Pahlawan 5
9 J1. Raden Wijaya 3
10 J1. Jawa 1
11 J1. Sinoman Gg.3 2
12 J1. Meri Dukuhan 1
13 J1. Tropodo 2
14 J1. Benteng Pancasila 3
15 J1. Meri 1
16 J1. Jampirogo-Mlirip 1
17 Jl.Jayanegara 1
18 JI. Tribuana Tungga Dewi 1
19 J1. Sersan Harun 0
20 JI. J.A. Suprapto 1
21 J1. Letkol Sumarjo 2
22 JI.P.B. Sudirman 1
23 J1. Pemuda 4
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NO

NAMA JALAN

DEMAND

24 J1. Residen Pamuji 1
25 JI. Taman Siswa 3
26 JI. W.R. Supratman 1
27 J1. Ayani 0
28 J1. Karyawan 0
29 J1. Niaga 2
30 JI. K.H.A. Dahlan 2
31 J1. P.B. Sudirman 1
32 J1. Rasiden Pamuji 1
33 J1. Sumolepen 1
34 J1. Semeru 1
35 J1. Empunala 5
36 J1. Sawunggaling 0
37 JI. Gunung Gedangan 4
38 J1. Kebohan 2
39 J1. Kedungsari 2
40 J1 Benteng Pancasila 2
41 JI.Kuti-Bypass 0
42 J1. Empu Supo 1
43 J1. Pasar Hewan 1
44 JI. Empugandring 0
45 J1. Raya Muria 2
46 JI. Randu Gede 0
47 J1. Sekar Putih 5
43 J1. Durian 1
49 J1. Joko Tole 0
50 Pepaya 1
51 JI. Hayam Wuruk 0
52 J1. Letkol. Sumarjo 1
53 J1. Mayjen Sungkono 0
54 JI. Trunojoyo 1
55 J1. Veteran 2
56 J1. Anjasmoro 0
57 J1. Penanggungan 1
58 J1. Wates 2
59 J1. Wilis 1
60 J1. Mayjend. Sungkono 1
61 J1. Raya Ijen 16
62 J1. Blooto 6
63 J1. Jembatan Blooto-Pulorejo 1
64 J1. Kemasan 0
65 J1. Blooto-Karang Kedawang 1
66 J1. Raya Blooto 3
67 J1. Jembatan Padangan 2
68 J1. Hasyim Ashari 0
69 J1. Jembatan Pulorejo 1
70 J1. Komyos. Sudarso 0
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NO NAMA JALAN DEMAND |
71 J1. Prapanca 2
72 JI. R. A. Kartini 1
73 J1. Prajurit Kulon Sabuk Alu 4
74 J1. Raya Cinde 2
75 J1. Surodinawan 1
76 J1. Pulorejo 4
77 JI. Watudakon 0
78 J1. Cancer 0
79 JL. Raya Pulorejo 1
80 J1. Raya Suromulang 3
81 JI. KH Oesman 1

Dari tabel di atas diketahui bahwa demad terbanyak yaitu pada J1. Brawijaya
dengan jumlah 22. Sedangkan demand terkecil ada pada JI. dengan jumlah 0
demand yaitu antara lain Jl. Sersan Harun, Jl. Ayani, Jl. Karyawan, JL

wunggaling, JI. Kuti-Bypass, JI. Empugandring, J1. Randu Gede, Jl. Joko Tole,
JI. Hayam Wuruk, JI. Mayjen Sungkono, JI. Anjas moro, JI. Kemasan, JI. Hasyim
Ashari, Jl. Komyos. Sudarso, JI. Watudakon, JI. Cancer.
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5.3 Hasil Analisis dan Pembahasan
5.3.1 Analisis Asal Tujuan Pelajar

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh analisis asal-tujuan perjalanan
pelajar yang berasal dari data pergerakan pelajar tempat tinggal menuju sekolah
masing-masing. Perjalanan pelajar pada sekolah yang menjadi objek penelitian
dimulai dari keberangkatan dari rumah hingga kembali lagi ke rumah masing-
masing. Dari data tersebut, dapat diketahui pola perjalanan pelajar menuju sckolah

mercka. Berikut adalah rincian matriks asal tujuan pelajar menuju ke sekolah.

Tabel 5. 10 Tabel Matriks Asal Tujuan Sampel Pelajar Pada Setiap Sekolah
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Setelah matriks asal tujuan sampel pelajar dari sekolah penelitian
didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah dengan mengalikan sampel pelajar
tersebut terhadap faktor ekspansi tiap sekolah. Faktor ekspansi didapatkan dari
perbandingan jumlah keseluruhan pelajar pada tiap sekolah.

Contoh perhitungan mencari Faktor Ekspansi:

Faktor Ekspansi
= (Jumlah pelajar yang ingin menaiki ASG (Jawaban Iya)
% (100 + Kenaikan)%) % jumlah Penumpang Eksisting)
: Jumlah pelajar yang ingin menaiki ASG (Jawaban Iya)

(204 % 1,07) % 492)
N 204

527

T 208

=2,58
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Contoh perhitungan mencari matriks populasi asal tujuan pelajar:

0D Populasi = 0D Tujuan zona asal X faktor ekspansi

=SMPN 1 (OD Tujuan zona 1 x faktor ekspansi)

=3 x2,58

= 8 Pelajar

Untuk mengetahui lebih rinci matriks OD populasi perjalanan pelajar menuju

sekolah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. 11 Tabel Matriks Asal Tujuan Populasi Pelajar Pada Setiap Sekolah
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|
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah populasi terbesar adalah
pelajar berasal dari kelurahan wates yaitu sebanyak 62 pelajar dan populasi paling

sedikit berasal dari kelurahan meri yaitu sebanyak 8 pelajar.

5.3.2 Analisis Pemerataan Demand

Dari Hasil analisis terhadap asal dan tujuan perjalanan pelajar menghasilkan
data jumlah demand populasi di masing-masing kelurahan dan sekolah yang
dilewati berdasar dari rute eksisting tiap rute ASG. Selanjutnya, data permintaan
tersebut dikelompokkan pada setiap rute ASG yang melewati kelurahan dan
sekolah. Pembagian demand pada tiap-tiap rute disesuaikan dengan jumlah

penumpang yang naik pada tiap rutenya yang didapat pada survei dinamis.
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Pembagian demand tersebut dilakukan jika demand pada rute 1 sudah

terpenuhi maka demand akan dpindahkan ke rute lain dengan kelurahan dan sekolah

yang sama, contoh:

Jika demand rute 1 dari kelurahan jagalan ke SMPN 1 sudah terpenuhi, maka

beberapa demand akan di pindahkan ke rute lainnya supaya dapat mencukupi sesuai

dengan jumlah penumpang eksisting yang didapatkan pada saat survei. Hasil

pemerataan demand dapat dilihat pada tabel dibawah:

1. Rute I
Tabel 5. 12 Pemerataan Demand Rute 1
AUTE 1
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH K RAHAN | JUMLAH SISWA SEKOLAH RAHAN | JUMLAH SISWA
ranggan 5 ranggan 5
Meri 3 Meri 3
Miji 3 Miji 3
SMPN 1 Balongsari 0 SMPN 1 Balongsari 1]
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung [1]
glates 5 gates 5
ranggan 3 ranggan 3
Meri 3 Meri 3
Miji [1] Miji 0
SMPN 4 Balongsari [1] SMPN 4 Balongsari 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung ]
ates 3 ates 3
ranggan 0 ranggan 0
Meri 1] Meri [1]
Miji 0 Wi 0
SMPN 5 | Balongsari 5 SMPN 5 [ Balongsari 5
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung 0
ates 13 ates 13
ral n 0 ral n 0
Meri 0 Meri o
Miji 3 Miji 3
SMPN 9 Balongsari 0 SMPN 9 Balongsari 0
Gunung Gedangan 8 Gunung Gedangan 8
Kedundung 1] Kedundung 0
ates 8 ates 8
ral n 1] ranggan 0
Meri 0 Meri [1]
Miji 3 Miji 3
SMP TAMAN SISWA Balongsari 0 SMP TAMAN SISWA Balongsari o
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung 1]
Wates 0 Wates o
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2.

Rute 2

Tabel 5. 13 Pemerataan Demand Rute 2

RUTE 2
DEMAND FEKOMENGAST
SEKOLAH| K HAN  [JUMLAH BiI8WA|SEKOLAH| KEBERAHAN  [JUMLAH sEWA
jatan ) jaan )
Kranggan 5 Kranggan [
Weri 3 Men 0
[ 3 Mi o
) Purwotengah 2
Sentanan 5 Sentanan B
SMPN 1 Baiongsan [ SMPN 1 Baiongsart o
Gedongan o Gedongan o
Gunung Gedangan o Gunung Gedangan o
o Hedund.
s 3 esan 1
tes 5 s o
jalan [ alan
Kiangaan 3 Kranggan 1
Men o Men o
M 5 Mij 1
) Purwolengah 1
‘Sentanan E] Sentanan 1
SMPN 2 Balongsan a SMPEN 2 Balongsarl 1
Gedongan 3 Gedongan 1
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
E] Ked 1
rsan 3 esan 1
tes o s o
alen 0 alan 0
Kranggan o Kranggan o
e o Men o
[ 0 Mij
3 Purwotengah 1
‘Sentanan o Sentanan o
SMPN 5 Balongsarn 5 SMPN 5 Balongsarl )
Gedongan 0 Gedongan 0
Gunung Gedangan o Gunung Gedangan o
o Kedund. o
roan 10 rsan a
iE] e 0
jatan 13 jalan [E]
Kranggan 16 Kranggan 10
e 0 Men
[ B Mij a
Fumwolengsh [ Purwolengah [
SMPN 7 Sentanan [ SMPN 7 Sentanan [
Balongsar ) Balongsarl )
Gedongan 0 Gedongan 0
Gunung Gedangan 3 Gunung Gedangan 1
18 Kedund. )
rsan o ersan o
tes 31 s 3
jalan 18 la )
Kranggan o o
Men o o
[T 3 o
o o
‘Sentanan 5 5
SMPN 9 T rr = SMPN 9
Gedongan 5 [
Gunung Gedangan 8 Gunung Gedangan o
o Hedund.
s 5 man [
tes ] e 0
jatan o jalan o
Kranggan 0 Kianggan [
Mer [ Men [
i 3 Ml 3
o Purwotengah o
‘Sentanan [ Sentanan [
SMAN 2 SMAN 2
Balongsar o Balongsarl o
Gedongan ) Gedongan )
Gunung Gedangan [ Gunung Gedangan 0
T Hedund: T
Magersan o Magersan o
Wates o Wates o
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3. Rute3
Tabel 5. 14 Pemerataan Demand Rute 3
RUTE 3
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH K RAHAN JUMLAH SISWA| SEKOLAH K RAHAN  [JUMLAH SISWA

Jagalan ] Jagalan 0
Kranggan 3 Kranggan 1

Meri 0 Meri
IMiji 5 Miji 1
Balongsari 3 Balongsar 1
SMPN 2 Gedongan 3 SMPN 2 Gedongan 2
Gunung Gedangan '] Gunung Gedangan 0
Kedundung 3 Kedundung 1
Magersari 3 Magersari 1
ates 0 stes 0
Jagalan 16 Jagalan 8
Kranggan 0 Kranggan 8

Meri 0 Meri
Miji 3 Miji 0
SMPN 9 Balongsari 0 SMPN © Balongsari 0
Gedongan 5 Gedongan 8
Gunung Gedangan 8 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung 0
Magersari 5 Magersari 5
ates 8 ates 0
Jagalan 3 Jagalan 3
Kranggan 0 Kranggan ']
Meri 0 Meri 0
Miji 3 Miji 0

SMP TAMAN Balongsari 0 SMP TAMAN Balongsari

SISWA Gedongan 5 SISwWA Gedongan 5
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung 0
Magersari ] Magersari 0
Wates ] Wates 0
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4. Rute 4

Tabel 5. 15 Pemerataan Demand Rute 4

RUTE 4
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH |KELURAHAN|JUMLAH SISWA| SEKOLAH | KELURAHAN [ JUMLAH SISWA

Kranggan 3 Kranggan 1

Meri 0 Meri
Miji 5 Miji 2
Punwotengah 8 Purwotengah 1
SMPN 2 Sentanan 3 SMPN 2 Sentanan 1
Gedongan 3 Gedongan 1
Magersari 3 Magersari 1

Kauman 5 Kauman

genl ikan 3 entikan 3
ranggan 3 ranggan 3
Meri 3 Meri 3

Miji 0 Miji
Purwotengah 3 Purwotengah 3
SMPN 3 Sentanan 3 SMPN 3 Sentanan 3
Gedongan 3 Gedongan 3
Magersari 5 Magersari 5
Kauman 3 Kauman 3
aenl ikan 0 entikan 0
Kranggan 0 Kranggan 0
Meri 0 Meri 0
Miji 0 Miji 0
SMP ISLAM Purwotengah 0 SMP ISLAM Purwotengah 0
BRAWWAYA Sentanan 0 BRAWIAYA Sentanan 0
Gedongan 0 Gedongan 0
Magersari 0 Magersari 0
Kauman 3 Kauman 3
Mentikan 0 Mentikan 0
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5. Rute 5

Tabel 5. 16 Pemerataan Demand Rute 5

RUTE &
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH K?‘MHAN JUMLAH SISWA SEKOLAH JUMLAH SISWA

[Bgalan ] B
Kranggan 3 3
Mari 3 3

My 1
Punwatengah 3 3
Sentanan [ o
Balongsan a [
SMPN 4 Gunung Gedangan a SMPN 4 Gunung Gedangan o
Kedundung [} Kedundung [
Magersan 3 Magersan 3
Wates 3 Wales 3
Bloot [} Blooln ]
Kauman a Kauman [
Prajunitiulon 3 Prajuritkulon 3
SWplinawan 3 Sﬁnawan 3
[Salan [0 Bgan [0
Kranggan [0 Kranggan [0
Meri a Meri o
M a Mij o
Punwolengah 3 Pumwolengah 2
Sentanan a Sertanan o
Balongsan 5 Balongsar [
SMPN 5 Gurung Gedangan a SMPN 5 Gunung Gedangan a
Kedundung a Kedundung [
Magersan 10 Magersan 4
Wates 13 Wales [
Bloota E] Bloolo B
Kauman 28 Kauman [
Prajutkuion Prajugtkuion 3
S@Anawan Sanawan 3
[ogalan Jagalan 3
Kranggan Kranggan [
Mari Meri a
Wi Wi [0
Punwotengah [
Sentanan Sertanan [
Balongsan Balongsan B
SMPN & Gurung Gedangan SMPN B Gunung Gedangan [
Kedundu Kedundun: 3
Magersan Magersan [
Wates Wates ]
Bloot Bloolo a
Kauman Kauman [
Praguitkulon Prajuitkulon 3
S@lnawan S@linawan 3
[Bgalan lan [
Kranggan Kranggan [
Mari Meri [0
M Wi [0
Punwotengah [
Sentanan Sertanan [
Balongsan Balongsari ]
SMP ISLAM BRAWUAYA |Gunung Gedangan SMP ISLAM BRAWLAYA |Gunung Gedangan o
Kadundu Kedundun. [
Magersan Magersan [
Wates Wales o
5
[

SMK KESEHATAN BIM

Balongsari

Gunung Gedangan

SMK KESEHATAN BIM

Kadundung

clole|e|ele|e]e| e [o|e|e]|e|e|e|v|e|w]m|ala]a]a|ele|e|e|o|o]o]w|uw|e|e| o [ [ [ w [ o[ |o fo | o)) w

Balongsari

Gunung Gadangan

Kedundung

Magersan

Watss

Bloala

Kauman

olole|e|e|e|e|e| e o]|o|e|e|e|e|n
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6. Rute 6
Tabel 5. 17 Pemerataan Demand Rute 6
RUTE 6
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH| K RAHAN | JUMLAH SISWA |SEKOLAH| KELURAHAN  [JUMLAH SISWA

Jagalan 8 Jagalan 1
Kranggan 5 Kranggan 0
Meri 3 Meri 0
Miji 3 Miji 0
Purwotengah 8 Purwotengah 0
Sentanan 5 Sentanan 3
Balongsari 0 Balongsari 0
SMPN 1 Gedongan 0 SMPN 1 Gedongan 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Magersari 3 Magersari 0
Wates 5 Wates 0
Blooto 0 Blooto 0
Prajuritkulon 0 Prajuritkulon 8]
S inawan 3 SL?:Iinawan 3
agalan 0 agalan 0
Kranggan 3 Kranggan 3
Meri 0 Meri 0
Miji 5 Miji 0
Purwotengah 8 Purwotengah 0
Sentanan 3 Sentanan 1
Balongsari 3 Balongsari 0
SMPN 2 Gedongan 3 SMPN 2 Gedongan 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Magersari 3 Magersari 0
Wates 0 Wates 0
Blooto 0 Blooto 0
Prajuritkulon 3 Prajuritkulon 2
Surodinawan 0 Surodinawan 0
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7. Rute7
Tabel 5. 18 Pemerataan Demand Rute 7
RUTE 7
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH| K RAHAN | JUMLAH SISWA |SEKOLAH| KELURAHAN  [JUMLAH SISWA
agalan 8 agalan 4
Kranggan 5 Kranggan 0
Meri 3 Meri 0
Miji 3 Miji 0
SMPN 1 Sentanan 5 SMPN 1 Sentanan 2
Balongsari 0 Balongsari 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung 0
ates 5 ates 0
Jagalan 3 Jagalan Q
Kranggan 3 Kranggan 0
Meri 0 Meri
Miji 3 Miji 0
SMPN 8 Sentanan 3 SMPN 8 Sentanan 1
Balongsari 3 Balongsari 3
Gunung Gedangan 3 Gunung Gedangan 0
Kedundung 8 Kedundung 0
Wates 0 Wates 0
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8. Rute 8

Tabel 5. 19 Pemerataan Demand Rute 8

FES
BERAE FERCRENTAET
SExoL N T S | AIMLAHSISWA
£ 3 £ [
Wi 3 et
Wi a Wi [0
Pt e a Furiot et [
SwEn 1 G [ Swen 1 [
Gy G [ T [
ey [ ey [
= 3 = 2
= 3 = [
3 f
o et o
5 Wil 1
a Pt vy 5
Swen 2 a SN 2 & 1
o T [
£ edirg T
E] = [
] = [
16 2 [
[ =)
a Wi )
[ P ety [
swen 7 o swen 7 Godorgn o
3 E— 2
T el iy i
[ = [
= T = s
E]
[ )
[Ty [Ty E]
Pt ot P ety E]
swen s Gerkreyn swena =
[Grerg G [Birerg Gectr: 3
Reduvirn E) I 3
Magersan o Magersn f
T [ s [
%
engah a ergh o
Sorvoren E] S [0
Bamgan E] Baongen [
) [Gurnrg Gedargn [ ) [Gurrg Gesngan [
e e e 3 e e [
Magersan a Magersan f
Wates [ Wates [
Kauman 5 Raumarn 5
erthan 3 erthan 3
o a crcia a
e a n s
ot e 5 e 5
Sereren [ Senren [
Bangsai [ B [
[Erryo— o Ery— [
Swen 6 o SweN 6 [
Magesan 16 Magersn i
Wates o Wates o
Kamar s Kaumar s
ED £<F] [
L) %
et =)
i L)
P g Fario et
Serearon S
e o s [ e s s [
(Gurnrg Gedargn ] E— [
Wogrst [ Raersan [0
Wates [ Wates [
B [ [T [
i [ ) [
= :
e 3 <] 3
Fearog El Koo 3
i [ =) [
[T o i [
Fumectoms [ Pt e [
Serearon o Senren [
Ban [ Bao [
SwR Coren [ SMR Cotrem [
[Gururg Gedargan [ [Gureng Gesrgan [
Mgz [ Magersn [
Wates o Water f
oo Beon
Pt Fraurthoteer
S S
Fearagn o
et )
[Ty [Ty
Prct o Buaruct e
Sertan Senn
SMPN & |Gururg Gedangon L] SMPN S ”““!m; Guciangen L]
Magersan Magersan
Wates Wates
=) i
Merthan Merthan
Puoro P

63




9. Rute 9
Tabel 5. 20 Pemerataan Demand Rute 9
RUTE 9
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH| KELURAHAN [JUMLAH SISWA |SEKOLAH| KELURAHAN |JUMLAH SISWA
Kranggan 0 Kranggan 0
Meri 0 Meri 0
Miji 0 Miji 0
Purwotengah 3 Purwotengah 1
Sentanan 0 Sentanan 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
SMPN 5 Kedundung 0 SMPN 5 Kedundung 0
Magersari 10 Magersari 0
Wates 13 Wates 0
Kauman 28 Kauman 28
Mentikan 10 Mentikan 0
ulorejo 0 Eulorejo
ranggan 5 ranggan 5
Meri 0 Meri 0
Miji 0 Miji 0
Purwotengah 5 Purwotengah 0
Sentanan 0 Sentanan 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
SMPN 6 Kedundung 0 SMPN & Kedundung 0
Magersari 16 Magersari 0
Wates 0 Wates 0
Kauman 8 Kauman 8
Mentikan 0 Mentikan 0
Pulorejo 5 Pulorejo 5
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10. Rute 10

Tabel 5. 21 Pemerataan Demand Rute 10

RUTE 10
DEMAND REKOMENDASI
SEKOLAH| KELURAHAN [JUMLAH SISWA |SEKOLAH| KELURAHAN |JUMLAH SISWA
Jagalan 8 Jagalan 4
Purwotengah 5 Purwotengah 0
Sentanan 0 Sentanan 0
Balongsari 0 Balongsari 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
SMPN & Kedundung 0 SMPN 6 Kedundung 0
Magersari 16 Magersari 0
Wates 0 Wates 0
Kauman 8 Kauman 0
Mentikan 0 Mentikan 0
Pulorejo 5 Pulorejo o]
Gedongan 0 Gedongan 0
Jagalan 0 Jagalan 0
urwotengah 0 urwotengah 0
Sentanan 0 Sentanan 0
Balongsari 0 Balongsari 0
Gunung Gedangan 0 Gunung Gedangan 0
Kedundung 0 Kedundung 0
SMKN 2 Magersari 0 SMKN 2 Magersari 0
Wates 0 Wates 0
Kauman 0 Kauman 0
Mentikan 3 Mentikan 3
Pulorejo 0 Pulorejo 0
Gedongan 0 Gedongan 0

5.3.3 Analisis Geospasial

1. Peta Demand Angkutan Sekolah Gratis

Peta demand pelajar yang mengunakan angkutan sekolah gratis pada ruas jalan

didapat dari ruas jalan yang terdekan dengan rumah pelajar. Berikut adalah peta

demand angkutan sekolah gratis di ruas jalan:
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Gambar 21. Peta Demand ASG di Ruas Jalan

Dari peta di atas menunjukkan bahwa demand terbanyak digambarkan

dengan warna merah yaitu pada J1. Brawijaya dengan sampel responden 22 pelajar

dan JL. Gajah Mada dengan jumlah 21 sampel responden.

2.

Peta Penyesuaian Rute Eksisting Sesuai Dengan Demand

Pada rute cksisting Angkutan Sckolah Gratis (ASG) terdapat beberapa demand
yang melebihi jumlah kapasitas dan armada yang ada pada kendaraan yang ada
pada saat ini. rute tersebut perlu disesuaikan untuk mencakup area-area dengan
permintaan baru, sehingga layanan dapat menjangkau pelajar secara lebih luas
dan merata. Penyesuaian ini didasarkan pada waktu tempuh tiap rute dan hasil
sebaran demand karena jika demand pada salah satu rute tidak bisa terangkut
dalam 1 rit dalam rSit berikutnya demand pada rute tersebut dapat terlayani
dengan tepat waktu. Berikut merupakan langkah-langkah dalam penentuan rute.

a. Menganalisis rute eksisting.

b. Menentukan demand pada setiap kelurahan dan sekolah.
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¢. Menentukan sekolah dan kelurahan yang dilewati.

d. Membagi demand sesuai dengan jumlah penumpang cksisting di setiap
rutenya.

e. Melakukan penyesuaian rute berdasarkan demand.

Adapun disajikan peta penyesuaian rute berdasarkan data permintaan yang telah

diperoleh:
D-'D'O.D' 300.0" 6°00.0" 9°0'0.0" 12°0°0.0" 15°0°0.0" 18°00.0"
s
;' 3 £\, POLITEKNIK TRANSPORTASI
g Bl DARAT BALI
( m PATAH PETAASG X
. -
i Ny Wates R
£ — }/ g [ % A 0 05 1 L5Km
A — P
/‘—"_—J SMPNG Hisgersan A
Kal SMLN 2 ;5 3 | _‘A/r Kedundi -
1 Pulorej — SMPN 9 e R
g sl S A e S =
o) e m £ T‘EMP'{I‘M‘N 54 —T &3
w‘é |
/1/ i mx‘a—n"s""”‘ i t KETERANGAN :
-
E 17,,. - o \L .E & o Furte 1
14 \1 il & [ Keuranon
4 Zona Eksternal
Blooto [~/ P il Mer o s o
an /
— =3 SMPN 5 |
y Y & S | B I i e
g Surodirawan ‘“LAI - 2
5| ISLAM BRAWIJAY/
8 i
’ .LI_ i
— | Di Gambar Oleh:
| 2 GAVRA MAULANA ZAKI
@l"‘hu' 3000 %ﬂ.\" 9°00.0" 12°00.0" 15°0'0.0" 18°00.0" 3

Gambar 22. Penyesuaian Rute 1

Pada rute 1 tidak terdapat perubahan pada rute eksisting yang panjang rute
11,5 Km dengan waktu tempuh 19 menit yang melewati beberapa kelurahan dan
ﬁkolah yang dituju. Kelurahan yang dilewati oleh rute | antara lain Kelurahan
Kranggan, Meri, Miji, Balongsari, Gunung aedangan, Kedundung, dan Wates.
Sekolah yang terlayani oleh rute 1 antara lain SMPN 1, SMPN 4, SMPN 5, SMPN
9, dan SMP Taman Siswa.
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Gambar 23. Penyesuaian Rute 2

Pada rute 2 tidak terdapat perubahan pada rute eksisting yang panjang rute

11,7 Km dengan waktu tempuh 20 menit yang melewati beberapa kelurahan dan

kolah yang dituju. Kelurahan yang dilewati oleh rute 2 antara lain Kelurahan

Jagalan, Kranggan, Meri, Miji, Purwotengah, Sentanan, Balongsari, Gedongan,

Gunung Gedangap, Kedundung, Magersari, dan Wates. Sekolah yang terlayani oleh
rute 2 antara lain SMPN 1, SMPN 2, SMPN 5, SMPN 7, SMPN 9, dan SMAN 2.
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Gambar 24. Penyesuaian Rute 3

Pada rute 3 tidak terdapat perubahan pada rute eksisting yang panjang rute

15,5 dengan waktu tempuh 26 menit yang melewati beberapa kelurahan dan
kolah yang dituju. Kelurahan yang dilewati oleh rute 3 antara lain Kelurahan
Jagalan, Kranggan, Meri, Miji, Balongsari, Gedongan, Gunung Gedangan,
Kedundung, Magersari, dan Wates. Sekolah yang terlayani oleh rute 3 antara lain

SMPN 2, SMPN 9, dan SMP Taman Siswa.
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Gambar 25. Penyesuaian Rute 4

Pada rute 4 tidak terdapat perubahan pada rute eksisting yang panjang rute

11 Km dengan waktu tempuh 18 menit yang melewati beberapa kelurahan dan

kolah yang dituju. Kelurahan yang dilewati oleh rute 4 antara lain Kelurahan

Kranggan, Meri, Miji, Purwotengah, Sentanan, Gedongan, Magersari, Kauman, dan

Mentikan. Sekolah yang terlayani oleh rute 4 antara lain SMPN 2, SMPN 3, dan
SMP Islam Brawijaya.
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Gambar 26. Penyesuaian Rute 5

Pada rute 5 tidak terdapat perubahan pada rute eksisting yang memiliki
panjang rute 20 Km dengan waktu tempuh 34 menit yang melewati beberapa
kelurahan dE‘ sekolah yang dituju. Kelurahan yang dilewati oleh rute 5 antara lain
Kelurahan Jagalan, Kranggan, Meri, Miji, Purwotengah, Sentanan, Balongsari,
Gunumg Gedangan, Kedundung, Magersari, Wates, Blooto, Kauman,
Prajuritkulon, dan Surodinawan. Sekolah yang terlayani oleh rute 5 antara lain

SMPN 4, SMPN 5, SMPN 8, SMP Islam Brawijaya, SMK Kesehatan BIM.
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Gambar 27. Penyesuaian Rute 6

Pada rute 6 tidak terdapat perubahan pada rute eksisting yang memiliki
panjang rute 10,5 Km dengan waktu tempuh 18 menit yang melewati beberapa
kelurahan da'l sekolah yang dituju. Kelurahan yang dilewati oleh rute 6 antara lain
Kelurahan Jagalan, Kranggan, Meri, Miji, Purwotengah, Sentanan, Balongsari,
Gedongan, Gunung Gedangan, Magersari, Wates, Blooto, Prajuritkulon, dan

Surodinawan. Sekolah yang terlayani oleh rute 6 antara lain SMPN 1 dan SMPN 2.
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Gambar 28. Penyesuaian Rute 7

Pada rute 7 yang memiliki panjang rute 12,5 Km dengan waktu tempuh 21

menit yang melewati beberapa kelurahan ﬁm sekolah yang dituju. Kelurahan yang

dilewati oleh rute 7 antara lain Kelurahan Jagalan, Kranggan, Meri, Miji, Sentanan,

Balongsari, Gunung Gedangan, Kedundung, dan Wates. Sekolah yang terlayani
oleh rute 7 antara lain SMPN 1 dan SMPN 8.
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Gambar 29. Penyesuaian Rute 8

Berdasar analisa demand penumpang ASG ditemukan adanya demand
menuju SMKN 2 yang sebelumnya belum dilayani, sehingga pada rute 8 dilakukan
penambahan layanan menuju SMPN 6 melalui JI. Watudakon. Penambahan layanan
pada rute 8 ini menambah panjang rute yang semula 18 Km menjadi 19,5 Km
dengan waktu tempuh menjadi 33 menit. Kelurahan yang dilayani oleh rute 8 antara
lain Kelurahan ranggan, Meri, Miji, Purwotengah, Gedongan, Gunug Gedangan,
Kedundung, Magersari, Wates, Kuman, Blooto, Mentikan, dan Pulorejo. Sekolah
yang terlayani oleh rute 8 antara lain SMPN 1, SMPN 2, SMPN 5, SMPN 6, SMPN
7, SMPN 8, SMP Taman Siswa, dan SMAN 1.
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Gambar 30. Penyesuaian Rute 9

Pada rute 9 memiliki panjang rute 15 Km dengan waktu tempuh 25 menit

yang melewati beberapa kelurahan dan s%éolah yang dituju. Kelurahan yang

dilewati oleh rute 9 antara lain Kelurahan Kranggan, Meri, Miji, Purwotengah,

Sentanan, Gunung Gedangan, Kedundung, Magersari, Wates, Kauman, Mentikan,

dan Pulorejo. Sekolah yang terlayani oleh rute 9 antara lain SMPN 5 dan SMPN 6.
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Gambar 31. Penyesuaian Rute 10

Berdasar analisa demand penumpang ASG ditemukan adanya deman
menuju SMKN 2 yang sebelumnya belum dilayani, sehingga pada rute 10
dilakukan penambahan layanan menuju SMKN 2 melalui JI. Raya Pulorejo.
Penambahan layanan pada rute 10 ini menambah panjang rute yang semula 10 km
menjadi 14 dengan waktu tempuh mepjadi 24 menit. Kelurahan yang dilayani oleh
rute 10 antara lain Kelurahan Jagalan, Purwotengah, Sentanan, Balongsari, Gunung
Gedangan, Kedundung, Magersari, Wates, Kauman, Mentikan, Pulorejo, dan

Gedongan. Sekolah yang terlayani oleh rute 10 antara lain SMPN 6 dan SMKN 2.

534 Penyesuaian Jumlah Armada

Penyesuaian jumlah armada dilakukan dengan menganalisis permintaan
layanan yang diproyeksikan berdasarkan data populasi dan ketersediaan armada
eksisting, baik dari segi jumlah maupun kapasitas armada. Berikut adalah hasil
penyesuaian armada yang dibutuhkan dengan demand pelajar di Kota Mojokerto
untuk menggunakan angkutan sekolah gratis. Penyesuaian armada ini didasari oleh

waktu tempuh yang dapat diperoleh untuk mengangkut demand yang ada pada rute
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tersebut, jika semua demand dapat terangkut dengan waktu tempuh yang cukup dan
jumlah armada yang tersedia maka tidak perlu adanya tambahkan armada, jika
waktu yang dibutuhkan melebihi dalam melakukan penjemputan maka akan
ditambahkan armada pada rute tersebut. Armada tambahan setiap rute ditandai
dengan kolom berwarna kuning. Berikut adalah perbaikan jumlah armada sesuai

dengan demand pada setiap rutenya:

RUTE 1
ARMADA | KAPASITAS | RIT Tégiﬂgizr Xﬁ;ﬁg
1 12 ; ;; 18
2 12 ; E a8
3 12 ; ;; .
TOTAL 72

Rute 1 terdapat jumlah demand 62 orang yang dapat diangkut dengan 3
armada mikrolet yang berkapasitas 12 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada
rute | adalah 38 menit. Rute 1 tidak memerlukan armada tambahan untuk

mengangkut demand penumpang yang ada.

RUTE 2
ARMADA | KAPASITAS | RIT Tég?ﬁgﬁ%T xﬁﬁﬁg
1 12 ; ;; 40
s | i
: G e
! Gl e
TOTAL %

Rute 2 terdapat jumlah demand 96 orang yang dapat diangkut dengan 4
armada mikrolet yang berkapasitas 12 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada
rute 2 adalah 40 menit. Rute 2 tidak memerlukan armada tambahan untuk

mengangkut demand penumpang yang ada.
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RUTE 3

DEMAND WAKTU
TERANGKUT | (MENIT)
12

12

ARMADA | KAPASITAS | RIT

12
12
12 12
12 12
TOTAL 43

-
(=}

o

I3 FIC) S F
b | b | ko | b
(=2 R=l

Rute 3 terdapat jumlah demand 42 orang yang dapat diangkut dengan 4
armada mikrolet yang berkapasitas 12 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada
rute 3 adalah 26 menit. Rute 3 memiliki tambahan 2 armada yaitu mikrolet untuk
mengangkut dari sisa demand yang belum terangkut karena waktu dan kapasitas

kendaraan yang ada belum mencukupi.

RUTE 4

DEMAND WAKTU
TERANGKUT (MENIT)

12

ARMADA | KAPASITAS | RIT

1
1 12 5 2 36
2 12 1 12 18
TOTAL 36

Rute 4 terdapat jumlah demand 36 orang yang dapat diangkut dengan 2
armada mikrolet yang berkapasitas 12 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada
rute 4 adalah 27 menit. Rute 4 tidak memerlukan armada tambahan untuk

mengangkut demand penumpang yang ada.

RUTE 5
DEMAND WAKTU
ARMADA | KAPASITAS | RIT TERANGKUT (MENIT)
1 12 1 12 34
2 12 1 12 34
3 12 1 12 34
4 12 1 12 34
5 14 1 14 34
TOTAL 62

Rute 5 terdapat jumlah demand 76 orang yang dapat diangkut dengan 4
armada mikrolet yang berkapasitas 12 penumpang dan | armada Hiace yang
berkapasitas 14. Waktu tempuh rata-rata pada rute 5 adalah 34 menit. Rute 5

memiliki tambahan 1 armada yaitu mikrolet dan 1 armada Hiace untuk mengangkut
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dari sisa demand yang belum terangkut karena waktu dan kapasitas kendaraan yang

ada belum mencukupi.

RUTE 6

ARMADA

KAPASITAS

RIT

DEMAND
TERANGKUT

WAKTU
(MENIT)

1 12 1
TOTAL

12

12

18

Rute 6 terdapat jumlah demand 13 orang yang dapat diangkut dengan 1
armada luxio yang berkapasitas 12 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada rute
6 adalah 18 menit. Rute 6 tidak memerlukan armada tambahan untuk mengangkut

demand penumpang yang ada.

RUTE 7

ARMADA

KAPASITAS

RIT

DEMAND
TERANGKUT

WAKTU
(MENIT)

12

1

12

21

TOTAL

12

Rute 7 terdapat jumlah demand 10 orang yang dapat diangkut dengan 1
armada luxio yang berkapasitas 12 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada rute
7 adalah 7 menit. Rute 7 tidak memerlukan armada tambahan untuk mengangkut

demand penumpang yang ada.

RUTE 8
DEMAND WAKTU
ARMADA | KAPASITAS | RIT TERANGKUT | (MENIT)
1 26 1 26 33
2 26 1 26 33
3 18 1 18 33
4 26 1 26 33
5 26 1 26 33
6 18 1 18 33
TOTAL 140

Rute 8 terdapat jumlah demand 139 orang yang dapat diangkut dengan 4
armada bus sedang yang berkapasitas 26 penumpang dan 2 armada EIf yang
berkapasitas 18 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada rute 8 adalah 33 menit.
Rute 8 memiliki tambahan | armada Elf dan 2 Bus sedang untuk mengangkut dari
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sisa demand yang belum terangkut karena waktu dan kapasitas kendaraan yang ada

belum mencukupi.

RUTE 9
DEMAND WAKTU
ARMADA | KAPASITAS | RIT TERANGKUT (MENIT)
1 26 1 26 25
2 26 1 26 25
TOTAL 52

Rute 9 terdapat jumlah demand 47 orang yang dapat diangkut dengan 2
armada bus sedang yang berkapasitas 26 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada
rute 9 adalah 25 menit. Rute 9 memiliki tambahan 1 Bus sedang untuk mengangkut
dari sisa demand yang belum terangkut karena waktu dan kapasitas kendaraan yang

ada belum mencukupi.

RUTE 10
DEMAND WAKTU
ARMADA | KAPASITAS | RIT TERANGKUT (MENIT)
1 12 1 26 24
TOTAL 26

Rute 10 terdapat jumlah demand 7 orang yang dapat diangkut dengan 1
armada APV yang berkapasitas 12 penumpang. Waktu tempuh rata-rata pada rute
10 adalah 24 menit. Rute 10 tidak memerlukan armada tambahan untuk

mengangkut demand penumpang yang ada.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1.

Potensi demand pelayanan ngkutan Sekolah Gratis (ASG) di Kota
Mojokerto dapat dianalisis melalui jumlah pelajar, distribusi lokasi
sekolah dan tempat tinggal siswa, ketersediaan moda transportasi
alternatif, serta minat dan kebutuhan masyarakat terhadap layanan
transportasi sekolah. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permintaan terhadap layanan ASG memiliki demand yang tinggi untuk
pelajar SMP dan demand yang kurang dari pelajar SMA dikarenakan
banyaknya siswa SMA yang menggunakan kendaraan pribadi serta
tersedianya lahan parkir untuk kendaraan pelajar.

Kebutuhan jumlah armada Angkutan Sekolah Gratis (ASG) pada setiap
rute bergantung pada besarnya permintaan atau jumlah pelajar yang
membutuhkan layanan di tiap wilayah. Dengan menganalisis data jumlah
siswa, persebaran tempat tinggal, kapasitas dan jumlah ketersediaan
armada yang ada dan akan dibutuhkan, dapat ditentukan jumlah armada
yang ideal untuk tiap rute agar layanan merata.

Penyesuaian rute dan jumlah armada Angkutan Sekolah Gratis (ASG)
perlu dilakukan agar pelayanan nya dapat menjangkau pelajar secara

merata sesuai dengan sebaran permintaan.

6.2 Saran

1.

Perlu adanya kajian terhadap pembebanan jalan terkait penelitian ini jika
diterapkannya rekomendasi perbaikan rute dan armada terhadap angkutan
sekolah gratis.

Perlu adanya kajian terhadap biaya yang akan digunakan untuk

penambahan armada yang telah direkomendasikan.
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¢ Kepelssan butsr pertanyaan pada lembar angket

Bahasa

d. Ketepatan penggunsas bahasa dalam meromuskan |
3 setiap butir pertanysan |

e Butir potanyaan pads  lembar angket |

D Komentas/Saran

\juj Ajlowdn eeun

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilsian yang telah dilakukan, Lembar Kuesioner Survei Demand

Anghutan Sckolah Gratis di Kota Mojokerto dnyatakan:
@mammqimmm

2. Layak digunakan untuk uji coba sesuai revisi,

3. Tidak layak digunakan untuk uji cobs.

Ditetapkan di : Kota Mojokero
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Karpus | | A CEMPAXAPUTH.DESA | TELP (8361) 241100 | FAX (0061) 205043
ANERAM, SULC.. KERAME TAdy, S8 a | Lmme e v ot saba <
AR TABAMAN - BALI l Webste potradaben s
Mamgun 1 L BATUYANG NO. 109X
DATUBLLAN,

MEC SUNAINATI, |
KAD. GUANYAR - BALI

SURAT PERNYATAAN VALIDASE

Yang bertanda tangan di bawsh ini ;
Nama : Davin Ravhan Fimansyah A Md. LLAJ
Nip ¢ 19930222 201903 1 006
Jahatan : Pengelola Layanan Operasionad
Menemnghan batwa Mahasiswa Polncknik Transportasi Darat Bali di bawah ini
Nama : Gavrs Maulana Zaki
Notar : 2203006
Prodi - D-II1 Manajcmen Transportass mlaa
Sast i sedang melakuasakan pemy Kertas Kerja Wajib dengan judsl
“Evaluasi Pemerstaan Laysnan Anghutsa Scholah Gratis di Kota Majokerto®™.
Wmum.mnnyMnunm&ukuhnmhlm
mlmmwm-mmamgmm Up Valudas
ditakukan wituk memastitan hahwa instremscn penelsian tolab scaudi Jeagan fupesn
penchition scrta relevan dengan kondisi faktual serkail | ayanam Angkutan Scholah CGiratie &
Kota Mojokerto
Demikian seratl s saya

padian Atss Pert dan ena sama Bapak Thwa, sy
wcap terimakasih Messang bonar telsh melakukan uji validasi instrumen poaclitian pada
2 Jumi 2023, Demikisn seral keterangan ini dibust dengan schenamya uniuk dapas
Juguaiahan schbwgaines selinys

ietaphan di - Keag Mosokerin

NEP. 19930222 201901 ) 006
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Kampus | A CEMPAKA PUTIH, DESA TELP (0361) 291100 | FAX (03481) 206340
SAMDAM R RE A AN SO | et ol RO SO B )
WAR TABAMAN - BALY Weolnne (odrslsbal ac <
armpuy 11 L BATUYANG MO, 100X
WA CIANYAR - BALI
LEMBAR VALIDASI
KUESIONER
A. Tupaan

Tijusn instrumen imé wotuk memastikan badwa instrumen penclitia tefak sewizas

dengan tujuan penelitian scrta rebevan dengan kondiei fakraal terkail Evaluasi

Pemserataan Layssan Anghotan Sckolah Gratis.

B. Petunjuk

|. Berikan penilaian terhadsp format koesionss persepsi responden dengan
memberikan <ceklis (¢ ) pads kolom yang sadah desediakan.

2 Mohon diberikas minda ceklist (+) pads skals penilaian yang disnggsp sesuai.
Penilasan terhadap pertanysan/kucsioner menggusakan skala onbnal deagan
empal tanghat dhala allernatif jawahan

1 = Kurang Vald
2 = Culivp Valid
3 =Vaud
4 = Saagat Vald
3. Maohon Rapak/Thu Memberikan saran revisi’ kemnengar pada temguat yung telah
disediakan.

C. Penilaian lembar skala Validasi Kaesioner

'km [ 1]

m: Aspek vaog Diaslan M <}
|

i | |
P

P e e o e

{ Pelayanan  Angkutan  Sckolah  CGratis mk‘ I I 1

| mengetahui  Pemserataan  Layanan  Angkutan | | I

|

|

|
.
\ Sekolah Gratis & Kota Mojokerto.

———

= 3
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Kisesi |V
c. Kejelasan butir pertanynss pada bensbar angket | | v
|

4 Ketepatas penggonaan bahasa dalam meramuskas | | |

setiap bulir penanyaan '
| TR sk a.m—ll*_“

menggunakan bahasa indonesa sesuai FY1D ! i |

—— e e — ——— — ———
-
2

D. KomemarSaran

s ;ﬂ,.‘-rppm' UM furuey g
&thk retpou

E. llmpnln
Berdasarkan penilsian yang telah dilakbokan, Lembar Kuesioner Survei Demand
Anghutan Sckolab Gratis di Kota Mojokerto dmyatakan:
@ Layak digunakan untck Ui coba Lanpa revise.
3, Layak digiaalan uatel uli coba sesuni revisl
. Thdak lavak digunakan untuk uii coba.

L) i H IMNansyan A M

NIP. 19930222 201903 | 006
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Lampiran 3 Dokumentasi Bimbingan

Anda sedong memberikan presentasi

Lk g g S e Ly Pt g e e
R o i et R, P Lol gUm et gy

bt savm
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pak wayan (dosen)

0N izin, izin pak by ingin menyampa
a kerjokan pak mungkin ada tambahan i bapak apakah besok
rin arahan siap terima kasih pak

siap terima kasih pak

i untuk waktu luang bapak hari ini jam berapa
) terma kasih

pak wayan (dosen)

i pak izin menginmkan link ulang
mohon maaf pa

Izrin pak

mat pags pak izin bertanya, apakah bapak sda wakiu luang untuk
bimbingan hari ini rl

Pagi m

siap bapak mohon izin pak saya masih penyusunan olah data final untuk
lasi yg akan saya ki tasilk bapak, izin arashannya pak
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pak wayan (dosen)

Buat kst ke

0 Saja ya

us giman

pak wayan (dosen)

1ah adinda nanti ya

1g SY join

99

zin pak

siap terin

siap pak

a1 pak

irin pak iin m

SIP PR SESUS T URS)

siap pak




00

1




ﬁ & ko

Budi Mardikawa...

& bu atik (dosen)

at sore bu win bu apakah sore ini apakah ada wakiu

habis ini ya

siap bu

t malam bu izin bertanya terkait faktor ekspansi bu

siap bu

terima kasih banyak buu
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bu atik (dosen)

siap bu

sat rute bana

sedikit agar

sclah terlewats oleh rute ek

i hitung

gak, an

& bu atik (dosen)

mat pagi bu maaf mengganggu waktunya, zin bertanya mengenai Perhitungan
bagaimana menentukan jumlah . u dhiketahu
ah bu

Jumilah demand/{kapasitas laraan x fre nsi tiap n
Jika dalam 1 periode pagi tidak hanya berputar 1 kali

Kalo hanya berputar 1 kali jumlah demand f kapasitas kendaraan

kalua beranglat dan pulang saja berarti termasuk 1 kali ya bu

@in bu di KUESIONER saya tidak dibedakan mau naik asg hanya p
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Lampiran 4 Surat Izin Penyebaran Kuesioner

PEMERINTAH KOTA MOJOKERTO
DINAS PERHUBUNGAN

Jalsn Raya By Pass Km. 50 Kota Mojokerto, 61315

S’ Tetepon/ F aximie (0321) 323660

£ mad ! dshubfimoyokenokota go id, Laman < www drhub mojokeokata go

Mojokerto, Juni 2025

Nowws . 500.11.10.1/ip4 /417.505,1/20256
Sifat . Segera
Lampiran @ 1 (Satu) lembar
Ha! ©  izin Penysbarsn Kuesioner
Kepada
Yih. Kepala Sekolah ( Tedampk )

(8]

MOJOKERTO

Dalam rangka mendukung keplatan Prakiek Kerja Lapangan oleh Taruna
TMMTMWMMsmuann-\m
pengelolaan sistem transporiasi di wilayah Kota Mojokerto, maka bersama ini
kami menpajukan 1zin Pelaksanaan Penyebaran Kuasioner Survei Permintaan
Layanan Angkulan Sekolah Gratis melahs Google Form kepada siswa o
wmmrmamsmnwms:mmam.m
Kota Majokertn Atan dasar hal tarmebat mohon packanan Banak/ihi Kepsis
Sekolah untuk penyebaran kussioner tersebut sebsgalamana di lokasi sekoksh
tarlampir

mmmuﬁmmmmm‘wmm
- Gavra Maulana Zaki (087766229974)

Demiian untuk menjadian makium, atss bantusnnya disampaikan
tarima kasih.
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Lampiran Surat Nomor : 500.11.10.1/
Tanggal : Mojokerto,
Daftar Lampiran Sekolah

SMPN 1 Kota Mojokerto

SMPN 2 Kota Mojokerto

SMPN 3 Kola Mojokerto

SMPN 4 Kota Mojokerto

SMPN 5 Kota Mojokerto

SMPN 6 Kota Mojokerto

SMPN 7 Kota Mojokerto

SMPN 8 Kota Mojokerto

. SMPN 9 Kota Mojokerto

10. SMP Taman Siswa Kota Mojokerto

11, SMP lslam Brawijaya Kola Mojokerto

12. SMAN 1 Kota Mojokerto

13. SMAN 2 Kota Mojokerio

14. SMAN 3 Kota Mojokerto

15. SMKN 1 Kota Mojokerto

16, SMKN 2 Kota Mojokerto

17. SMA PGRI 1 Kota Mojokerto

18. SMA Islam Brawijayn Kota Mojokerto

19. SMA Taman Siswa Kota Mojokerto

20. SMK Raden Patah Kota Mojokerio

21. SMK Kasshatan Bhakil Indonesia Madika Kota Mojokerto

I I
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_|‘a SEKOLAH SAMPEL
1 SMPN 1 KOTA MOJOKERTO 27
2 SMPN 2 KOTA MOJOKERTO 23
3 SMPN 3 KOTA MOJOKERTO 20
4 SMPN 4 KOTA MOJOKERTO 21
5 SMPN 5 KOTA MOJOKERTO 20
6 SMPN 6 KOTA MOJOKERTO 17
7 SMPN 7 KOTA MOJOKERTO 12
8 SMPN 8 KOTA MOJOKERTO 16
9 SMPN 9 KOTA MOJOKERTO 15
10 SMP TAMAN SISWA KOTA MOJOKERTO 10
11 SMP ISLAM BRAWIJAYA 6
12 SMAN 1 KOTA MOJOKERTO 28
13 SMAN 2 KOTA MOJOKERTO 35
14 SMAN 3 KOTA MOJOKERTO 26
15 SMKN 1 KOTA MOJOKERTO 41
16 SMKN 2 KOTA MOJOKERTO 33
17 SMA PGRI 1 KOTA MOJOKERTO 2
18 SMA ISLAM BRAWIJAYA KOTA MOJOKERTO 3
19 SMA TAMAN SISWA KOTA MOJOKERTO 19
20 SMK RADEN PATAH KOTA MOJOKERTO 9
21 SMK KESEHATAN BHAKTI INDONESIA MEDIKA KOTA MOJOKERTO 8

TOTAL 390

VETDE <YRVEL DEMANE

f[;[ ;‘?-\-“"U‘Il-“‘ ti ]"('L!-'lf (r«"_.'/'t y
~ ‘ v 4 I‘:‘

SCAN HERE
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Lampiran 5 Dokumentasi [zin Survei Penyebaran Kuesioner
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Lampiran 6 Inventarisasi Armada

ey
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Lampiran 7 Dokumentasi Survei Dinamis
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